
 

 

ANALISIS PSYCHOLOGICAL WELL-BEING TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS IV SDN SAMATA KECAMATAN 

SOMBA OPU KABUPATEN GOWA 
 

 

 

 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

 

 
RIS ADIWIRASANDI 

105401120316 

 

 

 

 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

2023 



 

 
 

 
 

 

 

ii 



 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

iii 



Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Telp 

Email 

: 0411-860837/860132 (Fax) 

: fkip@unismuh.ac.id 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Ris Adiwirasandi 

Nim 105401120316 

Program Studi : Pendidkan Guru Sekolah Dasar 

Judul Skripsi : Analisis Psychological Well-being terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba 

Opu Kabupupaten Gowa. 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji 

adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh 

siapapun. 

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi apabila 

pernyataan ini tidak benar. 

 
Makassar, Agustus 2023 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 
 

Ris Adiwirasandi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 

mailto:fkip@unismuh.ac.id


Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Telp 

Email 

: 0411-860837/860132 (Fax) 

: fkip@unismuh.ac.id 

 

 

SURAT PERJANJIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Ris Adiwirasandi 

Nim 105401120316 

Program Studi : Pendidkan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut : 

 

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya akan 

menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun). 

2. Dalam menyusun skripsi, saya akan selalu melakukan konsultasi dengan 

pembimbing yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas. 

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan ( plagiat ) dalam penyusunan skripsi. 

4. Apabila saya melanggar perjanjian pada butir 1,2 dan 3, saya bersedia menerima 

sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku. 

 

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran 

 

 
 

Makassar, Agustus 2023 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

Ris Adiwirasandi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 

mailto:fkip@unismuh.ac.id


 

 

 

 

MOTO DAN PERSEMBAHASAN 
 

 

 

 

 
 

jalani hidup 

 

sebegai mana mestinya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembakan karya ini buat: 

Kedua orang tuaku yang selalu menjadi alasan penting bahagiaku, 

Sodaraku, sahabatku, rekan-rekan seperjuangan serta segala pihak atas doa 

dan bantuan dalam mendukung penulis mewujudkan harapan jadi kenyataan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

vi 



ABSTRAK 
 

 

 

Ris Adiwirasandi, 2023. Analisis Psychological Well-being Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Bapak Andi Adam dan Pembimbing II Ibu 

Sri Rahayu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh psychological well-being 

terhadap keterampilan berbicara siswa di tingkat SD. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei yang melibatkan sampel siswa dari SDN Samata. Data dikumpulkan 

melalui kurelasional yang dirancang khusus untuk mengukur pengaruh psychological 

well-being pada keterampilan berbicara siswa. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara psychological well-being 

terhadap keterampilan berbicara siswa. Kesejahteraan psikologis siswa sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa khususnya pada keterampilan berbicara, 

seperti suasana dalam kelas, lingkungan bermain siswa, lingkungan keluarga siswa, 

suasan hati siswa, suasana proses belajar yang menyenangkan, sehingga siswa dapat 

mencapai hasil belajar yg lebih baik. Temuan ini mendukung pentingnya psychological 

well-being dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

belajar. 
 

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks pengembangan 

pendidikan. Pendidik dapat mempertimbangkan psychological well-being dalam hal ini 

kesejahteraan psikologis siswa dalam mentukan strategi dalam proses mengajar agar 

pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada 

keterampilan berbicara. Selain itu, lembaga pendidikan dapat lebih memperhatikan 

kesejahteran psikologis siswa untuk mengembangkan pendidikan. 

Kesimpulannya, penelitian ini telah membuktikan pentingnya kesejahteraan 

psikologis siswa terhadap prestasi belajar khususnya pada keterampilan berbicara 

mereka. Hasil ini memberikan pemahaman baru tentang upaya pendidikan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan holistik siswa. Melalui pemahaman ini, 

sekolah dan pendidik dapat berperan dalam membentuk kesejahtraan psikologis siswa, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada keterampilan berbicara dan 

pengalaman belajar mereka. 

 

 
Kata Kunci: Psychologi Well-being, Keterampilan Berbicara. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 

Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional merupakan 

rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan. Rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Tujuan dan fungsi pendidikan nasional mengarah pada pembentukan karakter 

anak, bukan hanya karakter yang sifatnya menopang perilaku sosial, namun membentuk 

juga karakter yang beragamis, integritas, kredibel, kualitas dan bermanfaat bagi sesama. 

Benningaetal. (2003:26) menyebutkan bahwa sekolah dengan total pengimplementasian 

pendidikan karakter yang tinggi akan memperoleh prestasi akademik yang tinggi pula. 

Proses pembelajaran saat ini berkembang dengan pendidikan karakter yang diupayakan 

untuk membentuk karakter positif siswa. Padahal pendidikan ditingkat SD, pendidikan 
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karakter bukan hal yang baru, namun jauh hari sudah diajarkan dalam mata pelajaran 

seperti akidah akhlak, sejarah islam, Qur’an hadits dan lainnya. 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar merupakan bagian dari tangga awal 

generasi muda Indonesia dalam menjelajahi dunia. Pemahaman dasar ilmu pengetahuan 

dan pembentukan karakter peserta didik juga ikut dibentuk pada jenjang pendidikan 

dasar. Tujuan tingkat pendidikan satuan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk mencapai tujuan pendidikan tingkat satuan 

pendidikan dasar dituntut peran guru dalam proses pembelajaran agar siswa memiliki 

keseimbangan antara kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Menurut Zins (Wiyani, 2012:17-18) menegaskan bahwa kecerdasan emosional, 

yang didalamnya terkait erat dengan pendidikan karakter, ternyata berpengaruh sangat 

kuat dengan keberhasilan belajar. Dalam buku tersebut disampaikan bahwa ada sederet 

resiko penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-faktor tersebut ternyata bukan terletak 

pada kecerdasan intelektual melainkan pada karakter yaitu rasa percaya diri, kemampuan 

bekerjasama, kemampuan bergaul, kemampuan berempati, kemampuan berkomunikasi. 

Beberapa alasan antara lain tantangan masa depan semakin kompleks untuk 

menghadapi tantangan global dan percepatan perkembangan teknologi informasi, 

kompetensi masa depan diperlukan kemampuan berkomunikasi secara kritis logis dan 

berkarakter agar mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah global, persepsi 

masyarakat masih menitik beratkan aspek kognitif dalam hasil pembelajaran, dan 

berbagai fenomena negatif dikalangan pelajar antara lain tawuran, narkoba, pergaulan 

bebas, kecurangan, dan lain-lain. 
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Persoalan budaya dan karakter menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan itu 

mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai tulisan di media cetak, 

wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik. Selain dimedia massa, para 

pemuka masyarakat, para ahli, dan para pengamat pendidikan, dan pengamat social 

berbicara mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa diberbagai forum seminar, 

baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Persoalan yang muncul 

dimasyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian 

massa, kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif, dan 

sebagainya menjadi topik pembahasan hangat dimedia massa, seminar, dan diberbagai 

kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti peraturan, undang- 

undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. 

Perkembangan teknologi yang pesat dan globalisasi yang semakin merambah 

kedesa-desa tidak bias diimbangi secara maksimal oleh kondisi peserta didik yang 

belum biasa menyesuaikan dengan adanya perubahan-perubahan tersebut sehingga 

menjadi salah satu penyebab terganggunya proses belajar mengajar. Peserta didik lebih 

banyak melihat permainan tekhnologi dari pada belajar. Apalagi dari orang tua yang 

kurang memperhatikan karena bekerja sampai larut, dituntut kebutuhan yang semakin 

meningkat, serta ketidaktahuan orang tua dalam materi pembelajaran yang selalu 

berganti. 

Berdasarkan persoalan-persoalan yang telah dipaparkan sebelumnya terkait 

dengan kondisi perkembangan peserta didik pada era sekarang ini, maka peneliti 

berkeinginan untuk mengkaji lebih jauh terkait dengan dampak dari perkembangan 

karakter peserta didik khususnya mengenai psychological well-being terhadap 
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keterampilan berbicara. Psychologicalwell-being berhubungan dengan kepuasaan 

pribadi, harapan, rasa syukur, stabilitas suasana hati, pemaknaan terhadap diri sendiri, 

harga diri, kegembiraan, kepuasan, dan optimis termasuk juga mengenali kekuatan dan 

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki. Psychological well-being memimpin 

individu untuk menjadi kreatif dan memahami apa yang sedang dilaksanakannya 

(Bartramdan Boniwell, 2007:479). 

Keterampilan berbibacara yang akan peneliti jadikan sebagai variabel dalam 

penelitian ini. Keterampilan berbicara dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, 

diantaranya karena aspek kajian bahasa Indonesia memiliki aspek non kebahasaan yang 

dianggap sangat berkaitan erat dengan psychological well-being. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas pula maka peneliti melakukan observasi awal 

pada satu sekolah untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian. Sekolah tersebut terletak di 

Kabupaten Kolaka Utara Kecamatan Batuputih, yaitu SD Negeri 3 Batuputih kelas IV. 

Pada kegiatan observasi didapatkan informasi awal terkait dengan keterampilan 

berbicara bahasa Indonesia peserta didik di sekolah tersebut rata-rata belum mampu 

mencapai nilai standar KKM. Peserta didik belum mampu menguasai dan menerapkan 

aspek keterampilan berbicara secara tepat pada hal keseharian peserta didik di sekolah 

tersebut menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Analisis Psychological Well-being Terhadap Keterampilam Berbicara 

Siswa Kelas lV SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarakan latar belakang diatas maka   dirumuskan masalah “Apakah 

ada Hubungan Psychological Well-Being Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 

IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

Hubungan Psychological Well-Being Terhadap Keterampilan Berbicara siswa Kelas IV 

SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menguji teori tentang ada atau tidaknya 

pengaruh psychological well-being terhadap keterampilan berbicara peserta didik dan 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran keilmuan tentang psychological 

well- being tehadap kemampuan berbicara peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Lembaga 

 

Sebagai informasi tentang pentingnya hubungan psychological well-being 

 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik 

 

b. Bagi Sekolah/Guru 

 

Untuk memberikan wawasan akan hubungan psychological well-being 

 

terhadap keterampilan peserta didik. 
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c. Penulis Lain 

 

Untuk memberikan inspirasi sekaligus motivasi bagi peneliti lain, khususnya 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang terkait dengan gagasan penelitian. 



 

 

 

BAB II 

 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

 

Pendidikan Karakter menjadi isu yang sangat hangat terhitung mulai dari 

diberlakukannya pendidikan karakter secara nasional disemua jenjang pendidikan 

diawali daritingkat sekolah dasar. Dalam berbagai forum ilmiah banyak dibahas dan 

didiskusikan tentang pendidikan karakter. 

Sementara dalam Islam pendidikan karakter bukan perkara baru. Dalam 

diskursus pendidikan Islam, pendidikan karakter memiliki istilah tersendiri yaitu 

pendidikan akhlak. Bagaimana Pendidikan karakter dalam perspektif Islam 

khususnya untuk siswa SD? Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai hal tersebut. 

Sebelum membahas pendidikan karakter, terlebih dahulu dipaparkan tentang 

pengertian karakter. Istilah karakter diambil dari bahasa Yunani “Charassian” yang 

berarti “tomark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai 

kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, 

kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. 

Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan 

berkarakter mulia. 

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, 

jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 

watak”. Adapun berkarakter, adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan 

7 
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berwatak. Imam Al-Ghazali menganggap karakter lebih dekat kepada akhlak, yaitu 

spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu 

dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. Sementara 

KiHajar Dewantara (Wibowo,2013,p34) memandang bahwa karakter itu sebagai 

watak atau budi pekerti. 

Koesoema (2007,p.80) menyebutkan bahwa jika karakter dipandang dari 

sudut behavioral yang menekankan unsur somatopsikis yang dimiliki individu sejak 

lahir, maka karakter dianggap sama dengan kepribadian. 

Karakter dipengaruh oleh hereditas, sebagaimana dinyatakan oleh Samani & 

Hariyanto (2013) bahwa karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 

membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun 

pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan 

dengan sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang mendukung perkembangan 

sosial, emosional, dan etis siswa. Dirjen Dikti (Barnawi&Arifin,2013) menyebutkan 

bahwa pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan 

budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa 

yang baik, mewujudkan, dan menebar kebaikan itu dalam kehidupan sehari- hari 

dengan sepenuh hati. Semantara secara sederhana pendidikan karakter dapat 

dimaknai sebagai hal positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada 

karakter siswa yang diajarnya (Samani&Hariyanto,2013). 

Pendidikan karakter merupakan sebuah upaya untuk membangun karakter 
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(character building). Elmubarok (2008,p.102) menyebutkan bahwa carakter 

building merupakan proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga 

berbentuk unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan orang lain, 

ibarat sebauh huruf dalam alfabet yang tak pernah sama antara yang satu dengan 

yang lain, demikianlah orang-orang yang berkarakter dapat dibedakan satu dengan 

yang lainnya. Pendidikan karakter dapat disebut juga sebagai pendidikan moral, 

pendidikan nilai, pendidikan dunia afektif, pendidikan akhlak, atau pendidikan budi 

pekerti. 

Pendidikan karakter dalam Islam berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadits. 

 

Berikut beberapa ayat al-quran dan hadits yang berbicara tentang karakter: 

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia member 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar 

(Q.S.31:13). 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpakamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal- 

hal yang diwajibkan (oleh Allah) (Q.S.31:17). 

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (Q.S.31:18). 

Dan sederhanalah   kamu   dalam   berjalan   dan   lunakkanlah   suaramu. 

 

Sesungguhnya seburuk- buruk suara ialah suara keledai (Q.S.31:19). 
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Jadikanlah kata-kata pertama yang diucapkan seorang anak kalimat 

Laailaahaillallah, dan bacakanlah kepadanya menjelang maut, kalimat 

laailaahaillallah (HR.IbnuAbbas). Muliakanlah anak-anakmu dan didiklah mereka 

dengan adab (budi pekerti) yang baik (HR. Ibnu Majah). 

Suruhlah anak-anakmu menjalankan shalat jika mereka sudah berusia tujuh 

tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika 

tidak mau shalat. Dan pisahkanlah tempat tidurnya (HR. Al-Hakim dan Abu Daud, 

diriwayatkan dari Ibnu Amrbin Al- Ash). Anas berkata bahwa Rasulullah bersabda: 

Anak itu pada hari ketujuh dari kelahirannya disembelih akikahnya, serta diberi 

nama dan disingkirkan dari segala kotoran-kotoran. Jika ia telah berusia 6 tahun 

ia di didik beradab susila, jika ia telah berumur 9 tahun dipisahkan tempat tidurnya 

dan jika berumur 13 tahun dipukul agar mau shalat. Jika ia telah berumur 16 tahun 

boleh dikawinkan, setelah itu ayah berjabatan tangan dengannya dan mengatakan: 

saya telah mendidik, mengajar, dan mengawinkan kamu, saya mohon perlindungan 

kepada Allah dari fitnah-fitnah didunia dan siksaan diakhirat (HR. Ibnu Hibban). 

 

2. Psikologi Anak 

 

Anak SD merupakan anak dengan kategori banyak mengalami perubahan 

yang sangat drastic baik mental maupun fisik.Usia anak SD yang berkisar antara 6- 

12 tahun menurut Seifert dan Haffung memiliki tiga jenis perkembangan: 

 

a. Perkembangan Fisik Siswa SD 

 

Mencakup pertumbuhan biologis misalnya pertumbuhan otak, otot dan 

tulang. Pada usia 10 tahun baik laki‐laki maupun perempuan tinggi dan berat 
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badannya bertambah kurang lebih 3,5kg. Namun setelah usia remaja yaitu 12‐13 

tahun anak perempuan berkembang lebih cepat dari pada laki‐laki, Sumantri dkk 

(2005). ¾ Usia masuk kelas satu SD atau MI berada dalam periode peralihan 

dari pertumbuhan cepat masa anak-anak awal ke suatu fase perkembangan yang 

lebih lambat. Ukuran tubuh anak relative kecil perubahannya selama tahun-tahun 

di SD. ¾ Usia 9 tahun tinggi dan berat badan anak laki‐laki dan perempuan 

kurang lebih sama. Sebelum usia 9 tahun anak perempuan relative sedikit lebih 

pendek dan lebih langsing dari anak laki‐laki. ¾ Akhir kelas empat, pada 

umumnya anak perempuan mulai mengalami masa lonjakan pertumbuhan. 

Lengan dan kaki mulai tumbuh cepat. ¾ Pada akhir kelas lima, umumnya anak 

perempuan lebih tinggi, lebih beratdan lebih kuat dari pada anak laki‐laki. Anak 

laki‐laki memulai lonjakan pertumbuhan pada usia sekitar 11 tahun. ¾ 

Menjelang awal kelas enam, kebanyakan anak perempuan mendekati puncak 

tertinggi pertumbuhan mereka. Periode pubertas yang ditandai dengan 

menstruasi umumnya dimulai pada usia 12‐13 tahun. Anak laki‐laki memasuki 

masa pubertas dengan ejakulasi yang terjadi antara usia 13‐16 tahun. ¾ 

Perkembangan fisik selama remaja dimulai dari masa pubertas. Pada masa ini 

terjadi perubahan fisiologis yang mengubah manusia yang belum mampu 

bereproduksi menjadi mampu bereproduksi. 

Hampir setiap organ atau system tubuh dipengaruhi oleh perubahan 

perubahan ini. Anak pubertas awal (prepubertas) dan remaja pubertas akhir 

(post pubertas) berbeda dalam tampakan luar karena perubahan perubahan 

dalam tinggi proporsi badan serta perkembangan ciri‐ciri seks primer dan 
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sekunder. Meskipun urutan kejadian pubertas itu umumnya sama untuk tiap 

orang, waktu terjadinya dan kecepatan berlangsungnya kejadian itu bervariasi. 

Rata‐rata anak perempuan memulai perubahan pubertas 1,5 hingga 2 tahun lebih 

cepat dari anak laki‐laki. Kecepatan perubahan itu juga bervariasi, ada yang 

perlu waktu 1,5 hingga 2 tahun untuk mencapai kematangan reproduksi, tetapi 

ada yang memerlukan waktu 6 tahun. Dengan adanya perbedaan‐perbedaan ini 

ada anak yang telah matang sebelum anak yang sama usianya mulai mengalami 

pubertas. 

b. Perkembangan Kognitif Siswa SD 

 

Hal tersebut mencakup perubahan-perubahan dalam perkembangan pola 

pikir. Tahap perkembangan kognitif individu menurut Piaget melalui empat 

stadium: 

1) Sensorimotorik (0‐2 tahun), bayi lahir dengan sejumlah reflex bawaan 

medorong mengeksplorasi dunianya. 

2)  Praoperasional (2‐7 tahun), anak belajar menggunakan dan 

merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata‐kata. Tahap 

pemikirannya yang lebih simbolis tetapi tidak melibatkan pemikiran 

operasiaonal dan lebih bersifat egosentris dan intuitif ketimbang logis. 

3) Operational Kongkrit (7‐11 tahun), penggunaan logika yang memadai, 

tahap ini telah memahami operasi logis dengan bantuan benda konkrit. 

4)  Operasional Formal (12‐15tahun), kemampuan untuk berpikir secara 

abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

tersedia. 
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c. Perkembangan Psikososial 

 

Hal tersebut berkaitan dengan perkembangan dan perubahan emosi 

individu. J. Havighurst mengemukakan bahwa setiap perkembangan individu 

harus sejalan dengan perkembangan aspek lain seperti di antaranya adalah aspek 

psikis, moral dan sosial. Menjelang masuk SD, anak telah Mengembangkan 

keterampilan berpikir bertindak dan pengaruh sosial yang lebih kompleks. 

Sampai dengan masa ini, anak pada dasarnya egosentris (berpusat pada diri 

sendiri) dan dunia mereka adalah rumah keluarga, dan taman kanak‐kanaknya. 

Selama duduk dikelas kecil SD, anak mulai percaya diri tetapi juga sering rendah 

diri. Pada tahap ini mereka mulai mencoba membuktikan bahwa mereka 

"dewasa". Mereka merasa "saya dapat mengerjakan sendiri tugas itu, karenanya 

tahap ini disebut tahap" I can do it my self". Mereka sudah mampu untuk 

diberikan suatu tugas. Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas-kelas besar SD. 

Mereka dapat meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas-tugas pilihan mereka, 

dan sering kali mereka dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini juga 

termasuk tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok dan 

bertindak menurut cara-cara yang dapat diterima lingkungan mereka. Mereka 

juga mulai peduli pada permainan yang jujur. Selama masa ini mereka juga 

mulai menilai diri mereka sendiri dengan membandingkannya dengan orang lain. 

Anak-anak yang lebih mudah menggunakan perbandingan sosial (social 

comparison) terutama untuk norma‐norma sosial dan kesesuaian jenis‐jenis 

tingkah laku tertentu. Pada saat anak‐anak tumbuh semakin lanjut, mereka 

cenderung menggunakan perbandingan sosial untuk mengevaluasi dan menilai 
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kemampuan-kemampuan mereka sendiri. Sebagai akibat dari perubahan struktur 

fisik dan kognitif mereka, anak pada kelas besar di SD berupaya untuk tampak 

lebih dewasa. Mereka ingin diperlakukan sebagai orang dewasa. Terjadi 

perubahan-perubahan yang berarti dalam kehidupan sosial dan emosional 

mereka. Dikelas besar SD anak laki‐laki dan perempuan menganggap 

keikutsertaan dalam kelompok menumbuhkan perasaan bahwa dirinya berharga. 

Tidak diterima dalam kelompok dapat membawa pada masalah emosional yang 

serius. Teman‐teman mereka menjadi lebih penting dari pada sebelumnya. 

Kebutuhan untuk diterima oleh teman sebaya sangat tinggi. Remaja sering 

berpakaian serupa. Mereka menyatakan kesetia kawanan mereka dengan anggota 

kelompok teman sebaya melalui pakaian atau perilaku. Hubungan antara anak 

dan guru juga sering kali berubah. Pada saat di SD kelas rendah, anak dengan 

mudah menerima dan bergantung kepada guru. Di awal-awal tahun kelas besar 

SD hubungan ini menjadi lebih kompleks. Ada siswa yang menceritakan 

informasi pribadi kepada guru, tetapi tidak mereka ceritakan kepada orang tua 

mereka. Beberapa anak praremaja memilih guru mereka sebagai model. 

Sementara itu, ada beberapa anak membantah guru dengan cara-carayang tidak 

mereka bayangkan beberapa tahun sebelumnya. Malahan, beberapa anak 

mungkin secara terbuka menentang gurunya. Salah satu tanda mulai munculnya 

perkembangan identitas remaja adalah reflektivitas yaitu kecenderungan untuk 

berpikir tentang apa yang sedang berkecamuk dalam benak mereka sendiri dan 

mengkaji diri sendiri. Mereka juga mulai menyadari bahwa ada perbedaan antara 

apa yang mereka pikirkan dan mereka rasakan serta bagaimana mereka 
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berperilaku. 

 

3. Psychological Well-Being 

 
a. Pengertian Psychological Well-Being 

 

Ryff (1989:1.080) Psychological Well-being merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan 

pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. Ryff (1989) menyatakan bahwa 

Psychological Well-being adalah pencapaian penuh dari potensi psikologis 

seseorang dan suatu keadaan ketika invidu dapat menerima kekuatan dan 

kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang 

positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan 

lingkungan, dan terus bertumbuh secara profesional. 

Psychological Well-being berhubungan dengan kepuasaan pribadi, harapan, 

rasa syukur, stabilitas suasana hati, pemaknaan terhadap diri sendiri, harga diri, 

kegermbiraan, kepuasan, dan optimisme termasuk juga mengenali kekuatan dan 

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki. Psychological Well-being 

memimpin individu untuk menjadi kreatif dan memahami apa yang sedang 

dilaksanakannya (Bartram dan Boniwell, 2007:479). 

b. Faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-being 

 

Kesejahteraan mental seseorang ditentukan oleh beberapa kondisi yang 

mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut: 

1) Kepribadian, sebagai organisasi yang unik dalam diri individu termasuk 

didalamnya aspek konsep diri. 

2) Perkembangan dan kematangan, terutama dalam aspek intelektual, sosial, 
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moral, dan emosional. 

 

3) Kondisi psikologis, termasuk pengalaman hasil belajar, kebiasaan sikap, 

frustasi, konflik, determinasi diri, dan suasana psikologis lainnya. 

4)  Kondisi lingkungan dan kultural, keadaan dalam kehidupan keluarga 

seperti organisasi keluarga, kekompakan dalam keluarga, keanggotaan 

dalam keluarga, dan hubungan anak dengan orang tua dan saudara-saudara. 

c. Bentuk-bentuk Gangguan Psychological Well-being di Sekolah 

 

Siswa adalah salah satu kelompok masyarakat yang tidak lepas dari 

gangguang kesejahteraan psikologis. Secara umum, gangguan yang dialami 

berkaitan dengan belajardan relasi antar siswa. Bentuk-bentuk gangguan 

keesejahteraan psikologis siswa adalah: 

1) Masalah kesulitan belajar ketika seorang anak mengalami depresi, stress, 

tegang, gelisah, panik, dan takut mengahadapi ujian merupakan gejala 

psycologis yang kerap mendominasi hati dan pikiran siswa. Seorang anak 

yang mengalami gejala-gejala depresi akan memperlihatkan kreativitas, 

inisiatif, dan motivasi belajar yang menurun. Sehingga akan menimbulkan 

kesulitan belajar yang membuat prestasi belajarnya terus menurun. 

2) Masalah disiplin, anak cenderung menentang aturan dan sering 

mengganggu dalam lingkungan terstruktur seperti sekolah. 

3) Masalah gangguan mental, anak yang mengalami gangguan mental. 

 

4. Psikologi Pembelajaran 

 

Psikologi pembelajaran (selanjutnya disingkat PB) bertujuan memberi bekal 

kepada para profesional sebagai pendidik (guru) untuk menguasai konsep-konsep 
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dan teori-teori psikologi serta menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

realitasnya PB ini menitik beratkan kajiannya pada pemahaman berbagai tingkah 

laku peserta didik dalam situasi belajar mengajar. Dengan menguasai teori-teori 

psikologi ini, diharapkan para guru kelak dapat melaksanakan KBM secara efektif 

dan produktif serta memiliki kualitas yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

memperlakukan peserta didik. Inti dari PB ini adalah mempelajari: Berbagai tingkah 

laku anak dalam situasi belajar mengajar, Bagaimana berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik, Memperlakukan peserta didik/siswa dalam konteks belajar. 

H.C. Witherington: Suatu studi sistematis tentang proses-proses dan factor-faktor 

yang berhubungan dengan pendidkan manusia. Lester D. Crow dan Alice Crow: 

Pengetahuan praktis yang berguna untuk menerangkan belajar sesuai dengan prinsip- 

prinsip ilmiah dan fakta-fakta riil. 

 

5. Keterampilan Berbicara 

 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

 

Menurut Setyonegoro (2013: 68), berbicara ialah satu kemampuan 

berkomunikasi dengan lawan tuturnya. Berbicara secara umum dapat 

dimaksudkan sebagai sebuah keterampilan guna menyampaikan ide, gagasan 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan (Rahmayanti, 

Nawawi, & Quro, 2017: 22) 

b. Jenis-jenis Keterampilan Berbicara 

 

Keterampilan berbicara dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu 

berdasarkan situasi pembicaraan, berdasarkan tujuan pembicara, berdasarkan jumlah 

penutur, dan berdasarkan metode yang digunakan. Adapun penjelasan tentang jenis- 
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jenis tersebut yaitu: 

 
1) Keterampilan Berdasarkan Situasi Pembicaraan 

 

Berdasarkan situasi pembicaraan, keterampilan berbicara dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu berbicara formal dan nonformal: 

a) Berbicara formal 

 

Berbicara formal adalah berbicara yang harus mengikuti peraturan 

atau kaidah yang berlaku. Peraturan yang dimaksud dapat berupa peraturan 

penggunaan bahasa baku dan peraturan pembicaraan. Peraturan penggunaan 

bahasa baku, misalnya dalam bahasa Indonesia terdapat kaidah ‘pelafalan 

huruf atau kata berdasarkan tulisan huruf atau kata tersebut’. Huruf /u/ pada 

kata universal salah bila dilafalkan zuniversal. Begitu juga huruf /c/ yang 

sering dilafalkan /se/. Pelafalan kata juga masih sering ditemukan salah, 

misalnya kata sistem dilafalkan sistim, apotek dilafalkan apotik, bus 

dilafalkan bes, bahkan bis yang bermakna lain, yaitu ‘tempat memasukkan 

surat yang akan dikirimkan melalui jasa kantor pos’, dll. Penggunaan 

bahasa-bahasa gaul seperti gue, eloh, biarin, jadiin, dll. juga tidak 

diperkenankan dalam situasi resmi. Peraturan pembicaraan, misalnya, dalam 

situasi diskusi, seseorang bila ingin berpendapat harus melalui moderator 

terlebih dahulu, tidak diperkenankan semaunya sendiri. Berbicara formal 

meliputi diskusi, wawancara, debat, berpidato, rapat, bercerita (dalam situasi 

formal), dll. 

b) Berbicara Nonformal 

 

Berbicara nonformal adalah berbicara tanpa adanya aturan atau 
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kaidah. Definisi ini bukan berarti berbicara nonformal adalah berbicara 

semaunya sendiri tanpa memperhatikan lawan tuturnya. Aturan ini lebih 

bersifat bebas atau santai dari berbicara formal. Penggunaan bahasa gaul, 

seperti gue, eloh, dan biarin diperkenankan dalam situasi ini. Walaupun 

sifatnya lebih bebas, penutur diharapkan tetap mematuhi aturan pelafalan 

huruf atau kata seperti yang dicontohkan di atas. Berbicara nonformal 

meliputi bertukar pengalaman, percakapan sehari-hari, penyampaian berita, 

pengumuman, bertelepon, dan memberi petunjuk. 

Keformalan atau ketidak formalan berbicara juga dapat bersifat 

fleksibel. Artinya, keformalan dan ketidak formalan sangat ditentukan oleh 

situasi pembicaraan. Penyampaian berita misalnya akan bersifat formal 

apabila disampaikan dalam situasi formal. Akan tetapi, penyampaian berita 

dapat bersifat nonformal apabila yang dimaksud penyampaian berita antar 

teman. 

2) Keterampilan Berbicara Berdasarkan Tujuan Pembicara 

 

Keterampilan berbicara berdasarkan tujuan pembicaraan dapat dibagi 

menjad empat jenis: 

a) Berbicara untuk Menginformasikan 

 

Berbicara untuk menginformasikan adalah berbicara yang bertujuan 

untuk memberitakan, memberi tahu, atau memberi pesan tertentu kepada lawan 

bicara. Yang termasuk ke dalam berbicara ini adalah percakapan sehari-hari, 

berbicara untuk memberi petunjuk, dan penyampaian berita. 
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b) Berbicara untuk Menghibur 

 

Berbicara untuk menghibur adalah berbicara yang bertujuan untuk 

menghibur atau membuat senang lawan bicara. Yang termasuk ke dalam 

berbicara ini misalnya bernyanyi, berpuisi, memberikan motivasi, dan 

memberikan penguatan. 

c) Berbicara untuk Menstimuli 

 

Berbicara untuk menstimuli adalah berbicara yang bertujuan untuk 

memberikan dorongan, rangsangan, atau stimulus kepada lawan bicara. Dalam 

berbicara ini biasanya, penutur menghadirkan contoh-contoh atau ilustrasi agar 

dapat menjadi rangsangan bagi lawan tuturnya. 

d) Berbicara untuk Meyakinkan 

 

Berbicara untuk menyakinkan adalah berbicara yang bertujuan untuk 

mempengaruhi (persuasif) lawan bicara. Karakteristik berbicara ini adalah 

dengan memberikan landasan teori, konsep, janji, atau alasan tertentu agar 

lawan bicara lebih percaya atau yakin dan mengikuti apa yang dibicarakan. 

Yang termasuk ke dalam jenis berbicara ini adalah berbicara untuk mensihati, 

berargumentasi, berceramah atau berpidato, memberi saran, meminta atau 

meminjam sesuatu, dll. 

3) Keterampilan Berbicara Berdasarkan Jumlah Pembicaraan 

 

Keterampilan berbicara berdasarkan jumlah pembicara dapat dibedakan 

menjadi tiga bagian, yaitu berbicara sendiri, berbicara antarpribadi, dan berbicara 

antarkelompok: 
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a) Berbicara Sendiri 

 

Berbicara sendiri (monolog) adalah berbicara yang dilakukan tanpa 

adanya lawan bicara. Jenis berbicara ini sering ditemukan pada pementasan 

drama. Pemain sering berbicara pada dirinya sendiri atau membicarakan orang 

ketiga. 

b) Berbicara Antarpribadi 

 

Berbicara antarpribadi (dialog) adalah berbicara yang dilakukan 

perseorangan (pembicara) kepada perseorangan (lawan bicara). Yang 

termasuk ke dalam berbicara ini, misalnya bertelepon dan bercakap-cakap. 

c) Berbicara Antarkelompok 

 

Berbicara antarkelompok adalah berbicara yang dilakukan kelompok 

satu dengan kelompok yang lain. Yang termasuk ke dalam berbicara ini 

adalah berdiskusi. Berbicara perseorangan tetapi mewakili kelompok kepada 

kelompok lain juga termasuk ke dalam berbicara ini misalnya berdemo dan 

berkampanye. 

 

4) Keterampilan Berbicara berdasarkan Metode yang Digunakan 

 

Keterampilan berbicara berdasarkan metode yang digunakan dapat 

dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu berbicara mendadak atau tanpa 

persiapan, berbicara membaca naskah, berbicara menghafal, berbicara 

ekstemporan: 

a) Berbicara Mendadak atau Tanpa Persiapan 

 

Berbicara mendadak atau tanpa persiapan disebut juga berbicara 

impromptu yaitu berbicara yang menggunakan metode serta merta yang 
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dilakukan berdasarkan kebutuhan sesaat. 

 

b) Berbicara Membaca Naskah 

 

Berbicara membaca naskah adalah metode berbicara yang tergantung 

penuh terhadap naskah yang dibaca. Berbicara ini akan terasa kaku karena 

tanpa memperhatikan mimik atau pantomimik. Di sisi lain berbicara jenis ini 

dapat meminimalisasikan faktor lupa. 

c) Berbicara Menghafal 

 

Berbicara menghafal adalah berbicara yang menggunakan metode 

tanpa naskah atau teks. Berbicara ini sangat mengandalkan ingatan. Akibatnya 

pembicara berbicara dengan cepat tanpa menghayati maknanya sulit 

menyesuaikan diri dengan konteks pendengar dan penampilan menjadi tidak 

menarik atau membosankan. 

d) Berbicara Ekstemporan 

 

Berbicara ekstemporan adalah berbicara dengan menggunakan metode 

perpaduan antara metode menghafal dengan metode membaca naskah. 

Artinya pembicara sebelumnya sudah menguasai teks kemudian menyiapkan 

catatan kecil yang berisi garis-garis besar masalah yang hendak disampaikan. 

Dalam metode ini pembicara akan lebih santai dan menyesuaikan diri dengan 

konteks yang terjadi saat itu. 

c. Tujuan Keterampilan Berbicara 

 

Tujuan yang utama dalam berbicara adalah untuk berkomunikasi. Dalam 

berkomunikasi agar efektif pembicara haruslah memahami makna dari segala 

sesuatu yang akan dikomunikasikannya. Sehingga komunikasi terjalin baik tanpa 
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ada salah paham antara pembicara dan pendengar. 

 

B. KerangkaPikir 

 

Penelitian ini disusun melalui kerangka pikir untuk mempermudah dalam 

memahami alur dalam penelitian ini. Untuk mengetahui hubungan antara psychologi 

well-being dengan keterampilan berbicara. 

Adapun kerangka pemikiran penelitian telah pada Psychalogical Well-Being 

dan keterampilan berbicara yang telah dirumuskan dalam penelitian ini ialah antara 

lain: 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 

Variabel Y 
 

Keterampilan Berbicara 

Variabel X 
 

Psychological Well-being 

Siswa Kelas IV SDN 

Samata 

Tidak Terdapat 

Hubungan Psychological 

Well-Being Terhadap 

Keterampilan Berbicara 

Terdapat Hubungan 

Psychological Well- 

Being Terhadap 

Keterampilan Berbicara 

Analisis 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian terdahulu membantu 

peneliti dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Palupi, (2020). Penelitian tersebut berjudul 

“Pengaruh School Well-Being Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi 

product moment untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan taraf kesalahan 5%. 

Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dengan nilai 

person correlation sebesar 0,696 antar school well-being dengan hasil belajar. Manfaat 

penelitian ini yaitu untuk dijadikan acuan sekolah dalam menciptakan suasana yang 

nyaman, masukan dan gambaran bagi guru tentang bagaimana pola hasil belajar siswa 

dengan tingkat school well-beingnya, dukungan akan pentingnya kenyamanan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zakiya Ainun Oktaviani, 2021. Penelitian tersebut 

berjudul “Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap Stres Akademik Siswa SMA di 

Masa Covid-19”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pscychological 

well-being terhadap stress akademik siswa SMA di masa covid-19. Pengumpulan data 

menggunakan metode survei. Alat pengumpulan datanya adalah kuisioner. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah uji regresi linier sederhana dengan bantuan program 

SPSS 22.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well- 

being dan stress akademik berpengaruh negatif. Semakin tinggi tingkat psychological 

well-being maka semakin redah stres akademiknya, begitu pula sebaliknya. 
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Peneletian yang dilakukan Firsty Oktaria Grahani, Ressy Mardiyanti, Nina 

Permei Sela, Sinta Nuriyah, 2021. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Psychological 

Well-Being Terhadap Motivasi Berprestasi Mahasiswa diera Pendemi”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruhantara psychological well-being terhadap 

motivasi berprestasi mahasiswa diera pendemi dan untuk memperoleh gambaran 

dinamika psychological well-being terhadap motivasi berprestasi mahasiswa diera 

pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan sampel mahasiswa yang 

minimal satu tahun berkuliah diuniversitas wijaya putra. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa sig = 0,000<0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara 

psychological welln -being terhadap motivasi berprestasi. R square = 0,607 

menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh sebesar 60,7%, 

sedangkan 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Penelitian yang dilakukan Anisa Ainumia Masrida, Ifdil, 2020. Penelitian 

tersebut berjudul “Kondisi Psychological Well-Being Siswa yang Berperilaku 

Konsumtif”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi psychological well- 

being siswa yang berperilaku konsumtif. Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa yang terdaftar di SMA pembangunan 

lab. Dari hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi psychological well- 

being siswa yang berperilaku konsumtif pada umumnya berada pada kategori 

psychological well-being berada pada kategori tinggi. UNP yang berperilaku konsumtif 

memilki psikologi yang sejahtera, namun yang harus dikurangi yaitu sifat konsumtif 

yang ada dalam diri siswa tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan Eva Nur Rachmah, 2018. Penelitian tersebut berjudul 

“Pengaruh School Well Being Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh school well being terhadap motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan analisis uji 

korelasi. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP PGRI 47 Surabaya. Beradasarkan 

analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji regresi liner sederhana maka 

diperoleh dengan koefisien regresir 2 = 0,297 dengan demikian diketahui sumbangan 

efektif variabel school well being sebesar 29,7%. 

Salah satu data yang menurut peneliti relevan dengan permasalahan yang sedang 

di bahas di penelitian ini. Beberapa hasil penelitian yang menjelaskan pengaruh 

Psychological Well-Being. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terhadulu yaitu 

terletak pada variabel. 

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Terdapat hubungan psychological well-being terhadap keterampilan 

berbicara SDN Samata. 

Ho : Tidak terdapat hubungan psychological well-being terhadap keterampilan 

berbicara SDN Samata. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel 

berkaitan dengan variasi pada variabel lain berdasarkan koefisien korelasi. Jenis data 

penelitian ini berupa data kuantitatif, data kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postitivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data- 

data dari dua variabel yang telah ditentukan, yaitu variabel psychological well-being dan 

variabel keterampilan berbicara. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Samata, Kecamatan Somba Opu, 

Kabupaten Gowa 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2023/2024. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 1 bulan dengan 3 pertemuan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Sugiyono (2016:117) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: Objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Psychological Well-Being Terhadap 

Keterampilan Berbicra Kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa. 

Populasi dalam penelitian ini, yaitu siswa di kelas IV SDN Samata 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

 

Nama Jumlah 

Siswa laki-laki 9 

Siswa perempuan 14 

Total 23 

Sumber :Tata Usaha SDN Samata 

 

2. Sampel 

 

Sugiyono (2016:118) menyatakan: sampel adalah bagian dari jumlah 

dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Selanjutnya 

Arikunto (2010:134) menyatakan: apabila subyeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut. Sampel penelitian ini siswa kelas IV SDN 

Samata Kecematan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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D. Desain Penelitian 

Desain Penelitian ini menggunakan desain korelasi. (Sugiyono, 2014) 

menjelaskan bahwa desain kolerasi merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Desain ini dipilih untuk menyelidiki hubungan antara hasil pengukuran 

terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara psychological well-being 

dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. 

 

X 
 

Y 
 

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 
 

E. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini mengunakan dua variable, yaitu Psichological Well-being 

siswa kelas IV SD sebagai variable bebas (X), dan Keterampilan berbicara siswa 

kelas IV SD sebagai variabel terikat (Y). 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Variable yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefenisikan 

sebagai berikut: 

1. Psichological Well-being adalah pencapaian penuh dari potensi psikologis 

seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima kekuatan dan 

kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang 

positif dengan orang lain menjadi mandiri, mampu mengendalikan lingkungan 

dan terus bertumbuh secara profesional. 
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2. Keterampilan berbicara adalah sebuah kemampuan berbahasa dalam 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan, meyatakan, menyampaikan ide, pemikiran, pendapat, gagasan, 

dan perasaan kepada orang lain sebagai mitra pembicara didasari oleh 

kepercayaan diri, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan menghilakan 

masalah psikologis seperti malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah dan lain- 

lain. 

 

G. Prosedur Penelitian 

 

Pada suatu penelitian, peneliti terlebih dahulu harus memperhatikan prosedur 

penelitian. Prosedur penelitian merupakan penjelasan langkah-langkah yang akan 

ditempuh dalam suatu penelitian agar penelitian berjalan dengan lancar dan mendapat 

hasil suatu penelitian yang valid. Penelitian yang berjalan lancar dan sesuai dengan 

prosedur penelitian yang ditentukan , data-data penelitiannya akan valid dan 

menghasilkan data penelitan yang jelas. Menurut Moleong (2004:127-148) langkah- 

langkah prosedur penelitian meliputi tiga hal, yaitu : 

1. Tahap Pra Lapangan 

 

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dengan 

mempertimbangkan etika penelitian lapangan melalui pembuatan rancangan usulan 

penelitian sehingga menyiapkan persiapan penelitian yang lengkap. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 

Dalam tahap ini peneliti berusaha mempersiapkan diri untuk menggali dan 

mengumpulkan data-data observasi, tes, dan penyebaran angket untuk dibuat suatu 



32 
 

 

 

 

 

 

analisis data mengenai hubungan psychological well-being dengan keterampilan 

berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. 

3. Tahap Analisis Data 

 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan berupa mengolah data yang diperoleh dari 

sampel penelitian, kemudian disusun kedalam sebuah hasil penelitian. Hasil analisis 

tersebut dituangkan dalam bentuk hasil suatu penelitian yang dilakukan. 

 

H. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 201). Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. 

Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa tentang Psychological Well- 

Being dan tes wawancara siswa menyangkut keterampilan berbicara siswa. 

1. Angket 

 

Berdasarkan indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan menjadi 

kisi-kisi yang menghasilkan butir-butir pernyataan dan pertanyaan. Butir 

pernyataan dalam instrumen untuk mengukur Psychological Well-Being dan 

keterampilan berbicara siswa kemudian dikembangkan dengan menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari lima pilihan yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), 

ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor 

dimulai dengan nilai 1 untuk skor terendah dan nilai 5 untuk skor tertinggi. 
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Table. 3.2 Angket Penelitian 
 

ANLISIS PSYCHOLOGICAL WELL-BEING TERHADAP KETERAMPILAN 

BERBICARA SISWA KELAS IV SDN SAMATA KECEMATAN SOMBA OPU 

KABUPATEN GOWA 

 

NO Pernyataan SS S RG TS STS 

1 
Saya senang membantu teman saya 

yang kesusahan 

     

2 Saya bangga dengan diri saya sendiri 
     

3 
saya kurang yakin dengan 

kemampuan yang saya miliki 

     

 

4 
Saya sulit mengungkapkan isi pikiran 

saya dalam proses pembelajaran 

     

5 
saya senang menceritakan keseharian 

saya dengan teman 

     

 

6 
Saya senang mengikuti kegiatan yang 

menambah pengetahuan 

     

7 Saya sulit mempercayai orang lain 
     

 

8 
Saling menghormati teman maupun 

guru yang bebeda Agama 

     

9 Saya merasa bahwa orang lain meiliki 

lebih banyak teman dari pada saya 

     

10 
Saya merasa akrab dengan guru-guru 

dan teman disekolah 

     

11 
Saya merasa percaya diri dan 

memandang postif terhadap diri saya 

     

12 
Saya berusaha menggali potensi yang 

ada dalam diri saya 

     

13 
Saya menghargai pendapat teman 

walau pendapat teman salah 

     

14 
Saling bekerja sama dalam mejaga 

kebersihan lingkungan kelas 

     

 
15 

Saya lebih senang menyendiri 

dibandingkan berkumpul bersama 

teman 

     

16 
Saya senang berbagi dengan teman- 

teman sekitar 
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17 
Ketika teman saya tertimpah musibah, 

saya menghiburnya 

     

 
18 

saya tidak membeda-bedakan teman 

walau berbeda suku budaya dan 
warna kulit 

     

19 
Saya merasa kurang percaya diri 

didalam kelas 

     

20 
Menjalin persahabatan merupakan hal 

yang sulit dilakukan 

     

 

 

 

2. Tes wawancara 

 

Wawancara (oral interview) merupakan teknik yang paling banyak 

dipergunakan untuk menilai kemampuan berbicara sesorang dalam suatu 

bahasa, khususnya bahasa asing yang dipelajarinya. Wawancara biasanya 

dilakukan terhadap seorang (pelajar) yang kemampuan berbahasanya lebih 

baik, bahasa yang sedang dipelajarinya sudah dirasa cukup memadai sehingga 

memungkinkan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya dalam bahasa 

itu. 

Tabel. 3.3 Aspek Penilaian Ketampilan Berbicara 

 

No Aspek yang Dinilai Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 4 5 

1. Keakuratan dan keaslian gagasan      

2. Ketepatan argumentasi      

3. Keruntutan penyampain gagasan      
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4. Ketepatan kata      

5. Ketepatan kalimtan      

6. Kelancaran      

7 Pemahaman      

Jumlah Skor      

(Mita, Listya Loma,2013,99) 
 
 

I. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan menurut Sugiyono (2017) jika peneliti tidak mengetahui 

teknik dari pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat 

memenuhi standar data yang telah ditentukan. Dengan teknik pengumpulan data yang 

sudah diatur, maka peneliti dapat dengan mudah melakukan penelitian. Adapun Teknik 

dalam pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

 

Pedoman observasi merupakan alat yang digunkan dalam mengamati 

secara langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa. 

2. Tes 

 

Keterampilan siswa dalam berbicara adalah besarnya indeks prestasi (IP), 

nilai pada rapor yang dicapai siswa pada saat penelitian diakukan. Tes yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah tes wawancara dengan tes berbicara pada 

peserta didik. Tes akhir di lakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

berbicara siswa. Setelah itu, peneliti akan melihat jumlah rata-rata nilai yang di 

peroleh oleh siswa. Selanjutnya peneliti akan mengukur tingkat kesejahteraan 

psikologis melalui skala psychological well-being. Kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan tes kepada siswa untuk mengukur kemampuan berbicara 

pada siswa. Tes ini dilakukan untuk melihat perubahan yang terjadi dalam indeks 

prestasi (IP) siswa. 

3. Angket 

 

Psychological well-being dalam penelitian ini adalah kesejahteraan 

psikologis yang dimiliki oleh siswa yang dilakukan baik di sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah menyangkut materi yang menambah ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebar lembar angket. Skala psychological well- 

being yang digunakan dalam penelitian ini di adaptasi dari Guardian Unilimited EQ 

Test yang berpijak pada pemikiran Salovey dan Mayer untuk mengungkapkan 

psychological well-being siswa. 

J. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga 

bermanfaat untuk menemukan solusi permasalah, yang terutama adalah masalah 

tentang suatu penelitian. Metode yang dapat digunakan dalam skala ini adalah metode 

statistik dimana metode ini mempunyai dua jenis analisis yakni statistik deskriptif dan 
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statistik inferensial. statistik deskriptif berkirsar pada analisis distribusi frequensi, 

tendensi sentral dan penyebaran distribusi frekuensi dari tendensi sentralnya. 

Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan suatu data sehingga bisa 

dipahami, dan juga untuk membuat kesimpulan dan menarik kesimpulan mengenai 

karakteristik populasi yang berdasarkan data yang diperoleh dari sampel, yang biasanya 

ini dibuat berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis. Untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional dengan keterampilan membaca puisi 

dalam penelitian ini digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini adalah korelasi Product Moment Pearson, digunakan untuk melihat 

tinggi rendahnya koefisien korelasi yang dihasilkan dari korelasi skor total antara dua 

variabel, yaitu kecerdasan emosional dan keterampilan membaca puisi. Metode analisis 

data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Teknik analisis 

yang digunakan adalah statistik deskriptif, diperlukan untuk mendeskripsikan data 

dari variabel-variabel penelitian yang diajukan. Untuk teknik analisis deskriptif 

meliputi mean, median, variansi, skewness, kurtosis, minimum, maksimum, dan 

tabel distribusi frekuensi. 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan uji normalitas 

kemudian melanjutkan dengan uji korelasi parsial untuk mengetahui pengaruh 
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antar variabel. Untuk mempermudah menemukan hasil pengujian pada analisis ini 

penulis akan menggunakan software SPSS 26 for windows. 

2. Uji Analisis Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik. Untuk uji normalitas ini, digunakan program SPSS for windows versi 

26. Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji One-Sampel Kolmogorov- 

Smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 maka 

distribusinya normal sedangkan Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka distribusinya tidak 

normal. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas harus 

dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan 

pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji apabila taraf signifikansi 0,05 

(5%) dengan ketentuan bahwa probabilitas atau sig > 0,05, maka data 

berdistribusi normal dan apabila probabilitas atau sig < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. Hasil dari normal atau tidaknya data, dapat dilihat dari 

nilai signifikansinya pada kolom Kolmogorov-Smirnov. 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi- 

variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan bantuan program SPSS for windows versi 26 dengan taraf signifikansi 
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5% atau 0,05. Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 maka distribusinya homogen sedangkan 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka distribusinya tidak homogen. 

c. Uji Validasi 

 
Validitas berkaitan dengan sejauh mana tingkat keshahihan suatu 

instrument yang sebenarnya. Tinggi rendahnya validitas suatu instrument 

menggambarkan bahwa instrument sangat berkualitas untuk digunakan. 

Adapun uji validitas yang digunakan peneliti yaitu validitas internal sebab 

validitas ini diperoleh dengan menyesuaikan data hasil penelitian dengan 

keadaan sebenarnya. Suatu instrument dikatakan valid apabila nilai rhitung > 

rtabel. Rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas suatu instrument 

yaitu korelasi product moment yang bisa dihitung dengan menggunakan 

Aplikasi Program IBM SPSS Statistics 20, rumus product moment dinyatakan 

sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan : 

 

rxy = koefisien korelasi variabel X dan Y 

N = jumlah sampel 

X = nilai masing-masing item 

 

Y = nilai total 

 

d. Uji Reliabilitas 
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Realibilitas membicarakan mengenai pengukuran tetap konsisten 

apabila telah dilakukan pengukuran sebanyak dua atau tiga kali terhadap 

objek maupun situasi yang sama dengan menggunakan alat ukut yang sama 

pula. Suatu instrument dikatakan reliable apabila nilai r11 > 0,60. Rumus yang 

digunakan untuk mengukur uji realibilitas yaitu rumus Alpha Cronbach 

dengan Program IBM SPSS Statiscis 20, rumus Alpha Cronbach dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

 

 
Keterangan : 

 

r11 = reliable instrument 

 

k = jumlah butir pernyataan 

 

∑ 𝜎2 = jumlah varian butir 

 

𝜎2 = jumlah varian 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Pengujian Hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji t (parsial) yang 

digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independent dalam 

penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara 

parsial. dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
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1) Jika nilai probabilitas signifikasi >0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis 

ditolak berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika probabilitas signifikasi <0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis diterima 

berarti pengaruh variabel independent berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

a. Uji Parsial (t) 

 

Uji t (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent 

yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen secara parsial. dasar pengambilan keputusannya sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai probabilitas signifikasi >0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis 

ditolak berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika probabilitas signifikasi <0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis 

diterima berarti pengaruh variabel independent berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Analisis Regresi Linear 

 

Regresi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa 

yang paling kemungkinan terjadi di masa yang akan datang berdasarkan 

informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahan dapat diperkecil 

(Riduwan dan Kuncoro, 2014). 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitan 

 

Gambaran secara umum pada penelitian yang dilakukan di SDN Samata yang 

berlokasi di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penelitian dengan judul “Analisis Psychological Well-Being Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah ada Pengaruh Psychological Well- 

Being Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN Samata Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa? dan tujuan penelitian yaitu: Untuk Mengetahui Apakah 

Terdapat Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap Keterampilan Berbicara siswa 

Kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

Berdasarkan variabel penelitian di mana (X) iyalah psycoligical well-being yang 

diukur melalui angket yang terdiri dari 20 pernyataan disebarkan kepada 23 siswa kelas 

IV SDN Samata yang merupakan sampel dalam penelitian ini. Kemudian, variabel (Y) 

adalah keterampilan berbicara yang diukur menggunakan tes wawanccara yang 

diberikan kepada 23 siswa yang merupakan sample penelitian SDN Samata. Analisis 

data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji korelasi 

serta uji analisis infrensial untuk menjawab rumusan hipotesis penelitian. Hasil analisis 

data tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

42 



43 
 

 

 

 

 

 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

a. Psychological Well-being (X) 

 

Berikut ini di gambarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh 

berdasarkan skor nilai variabel psychological well-being (X) dalam bentuk nilai-nilai 

maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, standar deviasi, Skewnes, 

kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Psychological Well-being (X) 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 

 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error 

Psychological 

Well-being 

 
36 

 
18.75 

 
65.63 

 
84.38 

 
75.7813 

 
.81580 

Valid N 

(listwise) 
36 

     

 Std. 

Deviation 
Variance Skewness Kurtosis 

 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Std. 

Error 

Psychological 

Well-being 

 
4.89482 

 
23.959 

 
-.530 

 
.393 

 
-.490 

 
.768 

Valid N 

(listwise) 
36 

     

 

 

Hasil analisis deskriptif berdasarkan nilai skor variabel psychological well-being 

 

(X) pada siswa Kelas IV SDN Samata di sajikan dalam Tebal 4.1. Hasil tampilan output 
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spss 26 pada dengan masing-masing jawaban dari 23 jumlah siswa yang merupakan 

sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis pada variabel psychological well-being (X), diketahui 

bahwa nilai maksimal yang telah diperoleh siswa Kelas IV SDN Samata adalah 84,38, 

dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 65,63. Skor rata-rata yang diperoleh 

siswa pada variabel (X) adalah 75,78 dengan range 18,75. Sedangkan nilai skewness 

adalah -0,530 dan nilai kurtosis adalah -0,149, serta standar deviasi 4.894 dari skor ideal 

yang mungkin dicapai oleh siswa. 

Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi variabel psychological well-being 

 

(X) disajikan dalam Tabel 4.2. berikut ini: 

 

Tabel 4.2 

 
Distribusi Frekuensi Psychological Well-being (X) 

 
 

Psychological Well-being 

   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 65.63 1 2.8 2.8 2.8 

 66.25 1 2.8 2.8 5.6 

 66.88 1 2.8 2.8 8.3 

Valid 67.50 1 2.8 2.8 11.1 

 68.75 1 2.8 2.8 13.9 

 70.00 1 2.8 2.8 16.7 

 70.63 1 2.8 2.8 19.4 
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71.25 1 2.8 2.8 22.2 

73.13 1 2.8 2.8 25.0 

73.75 2 5.6 5.6 30.6 

74.38 4 11.1 11.1 41.7 

75.63 1 2.8 2.8 44.4 

76.25 2 5.6 5.6 50.0 

77.50 2 5.6 5.6 55.6 

78.13 4 11.1 11.1 66.7 

78.75 3 8.3 8.3 75.0 

79.38 2 5.6 5.6 80.6 

80.63 2 5.6 5.6 86.1 

81.25 2 5.6 5.6 91.7 

81.88 1 2.8 2.8 94.4 

82.50 1 2.8 2.8 97.2 

84.38 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0 
 

Output SPSS 26 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Psychological Well (X) 
 

Tabel Distibusi 

Psychological well-being (X) 

Interval Frekuensi 

60 – 65 1 

66 – 70 3 

71 – 75 7 

76 – 80 9 

81 – 85 3 

Jumlah 23 

 

 

Hasil perolehan nilai dari 23 siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini, 

adapun data yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran 

mengenai karakteristik data. Selang nilai yang diperoleh siswa antara 60 sampai 65 

sebanyak 1 siswa, selang nilai yang diperoleh antara 66 sampai 70 sebanyak 3 siswa, 

selang nilai yang diperoleh antara 71 sampai 75 sebanyak 7 siswa, selang nilai antara 76 

sampai 80 sebanyak 9 siswa dan selang nilai antara 81 sampai dengan nilai 85 sebanyak 

3 siswa. 

b. Keterampilan Berbicara (Y) 

 

Berikut ini di gambarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh 

berdasarkan skor nilai keterampilan berbicara pada siswa Kelas IV SDN Samata dalam 

bentuk nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, standar deviasi, 

Skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya. 
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Berikut data hasil analisis deskriptif variabel keterampilan berbicara pada siswa 

Kelas IV SDN Samata (Y) yang disajikan pada tabel 4.4. sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Statistik Deskriptif Keterampilan Berbicara (Y) 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 

 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error 

Keterampilan 

Berbicara 

 
36 

 
21.00 

 
70.00 

 
91.00 

 
78.8056 

 
.69673 

Valid N 

(listwise) 
36 

     

 Std. 

Deviation 
Variance Skewness Kurtosis 

 
Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error 
Statistic 

Std. 

Error 

Keterampilan 

Berbicara 

 
4.18036 

 
17.475 

 
.366 

 
.393 

 
1.131 

 
.768 

Valid N 

(listwise) 
36 

     

Output SPSS 26 

 

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor keterampilan berbicara (Y) 

pada siswa Kelas IV SDN Samata yang di sajikan pada Tebal 4.4. Hasil tampilan output 

spss pada dengan masing-masing jawaban dari 36 siswa yang merupakan sampel dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel keterampilan berbicara (Y) 

siswa kelas IV SDN Samata, dapat diketahui bahwa nilai maksimal yang diperoleh 
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siswa adalah 91, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 70. Skor rata-rata yang 

diperoleh siswa pada variabel kemampuan numerik (Y) adalah 78,80 dengan range 21. 

Sedangkan nilai skewness masing-masing 0,366 dan nilai kurtosis adalah 1,131 serta 

standar deviasi yang diperoleh adalah 4,180 dari skor ideal yang mungkin dicapai oleh 

siswa. 

Tabel 4.5 

 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerik (Y) 

 
 

Keterampilan Berbicara 

   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 
70.00 1 2.8 2.8 2.8 

 
71.00 1 2.8 2.8 5.6 

 
73.00 1 2.8 2.8 8.3 

 
74.00 3 8.3 8.3 16.7 

 
75.00 2 5.6 5.6 22.2 

 
77.00 3 8.3 8.3 30.6 

Valid 78.00 5 13.9 13.9 44.4 

 
79.00 8 22.2 22.2 66.7 

 
80.00 2 5.6 5.6 72.2 

 
81.00 2 5.6 5.6 77.8 

 
82.00 2 5.6 5.6 83.3 

 
84.00 4 11.1 11.1 94.4 

 
85.00 1 2.8 2.8 97.2 
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91.00 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Output SPSS 26 

 
 

Tabel 4.6 
 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerik (Y) 
 

Tabel Distibusi Frekuensi 

Keterampilan Berbicra (Y) 

Interval Frekuensi 

70 – 75 4 

76 – 80 11 

81 – 85 7 

86 – 90 0 

91 – 95 1 

Jumlah 23 

 

 

Hasil perolehan nilai dari 23 siswa yang menjadi sampel penelitian, data yang 

diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran mengenai karakteristik 

data. Selang nilai yang diperoleh siswa antara 70 sampai 75 sebanyak 4 siswa, selang 

nilai yang diperoleh antara 76 sampai 80 sebanyak 11 siswa, selang nilai antara 81 

sampai 85 sebanyak 7 siswa dan tidak ada siswa pada selang nilai antara 86 sampai 

dengan nilai 90 serta selang nilai antara 91 sampai 95 sebanyak 1 siswa. 
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2. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas 

 

a. Hasil Uji Validitas Data 

 

Uji validitas data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner yang 

digunakan benar-benar valid untuk mengukur variabel psychological well-being (X) 

dan keterampilan berbicara (Y) hasil dari siswa yang merupakan responden yang 

menjawab sesuai dengan kriteria sampel dalam penelitian kuantitatif. Uji validasi ini 

bisa dibuktikan dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Nilai r hitung 

diambil dari output item-total statistic pada kolom Correlated-Item Total 

Correlation dan nilai r tabel diambil dengan menggunakan rumus df= n-2. Karena 

sampel penelitian sebanyak 30, maka df= 36-2 = 34, sehingga menghasilkan nilai r 

tabel pada table r product moment sebesar 0,339. 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel X 
 
 

Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

Soal_1 0,812 0,339 Valid 

Soal_2 0,410 0,339 Valid 

Soal_3 0,650 0,339 Valid 

Soal_4 0, 820 0,339 Valid 

Soal_5 0,347* 0,339 Valid 

Soal_6 0,414 0,339 Valid 

Soal_7 0,509 0,339 Valid 

Soal_8 0,418 0,339 Valid 
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Soal_9 0,557 0,339 Valid 

Soal_10 0,672 0,339 Valid 

Soal_11 0,550 0,339 Valid 

Soal_12 0,553** 0,339 Valid 

Soal_13 0,465** 0,339 Valid 

Soal_14 0,458** 0,339 Valid 

Soal_15 0,460 0,339 Valid 

Soal_16 0,377 0,339 Valid 

Soal_17 0,529** 0,339 Valid 

Soal_18 0,326 0,339 Valid 

Soal_19 0,333* 0,339 Valid 

Soal_20 0,720 0,339 Valid 

Output SPSS 26 

 

Berdasarkan hasil data perolehan data pada program spss versi 26, hasil 

pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa nilai r-hitung dari keseluruhan lebih besar 

dari nilai r-tabel yaitu sebesar 0,339. Maka dari hasil output spss 26 dapat dikatakan 

bahwa dari keseluruhan data responden dinyatakan valid. 

b) Hasil Uji Reliabilitas Data 

 

Uji Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan konsisten dari alat ukur 

dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Reliabilitas suatu konstruk 

variabel yang dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s alpha di atas dari 0,60. 

Sebab kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih 

besar dari 0,60. Berikut ini adalah hasil uji reabilitas instrumen penelitian. 
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Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variabel X 

 
Item-Total Statistics 

 Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

Soal_1 -.030 .673 Reliabel 

Soal_2 .101 .668 Reliabel 

Soal_3 .223 .659 Reliabel 

Soal_4 .215 .660 Reliabel 

Soal_5 .266 .656 Reliabel 

Soal_6 .018 .673 Reliabel 

Soal_7 .230 .658 Reliabel 

Soal_8 .120 .666 Reliabel 

Soal_9 .002 .674 Reliabel 

Soal_10 -.021 .675 Reliabel 

Soal_11 .230 .658 Reliabel 

Soal_12 .479 .639 Reliabel 

Soal_13 .381 .647 Reliabel 

Soal_14 .371 .647 Reliabel 

Soal_15 .165 .663 Reliabel 

Soal_16 .091 .668 Reliabel 

Soal_17 .458 .643 Reliabel 

Soal_18 .254 .658 Reliabel 

Soal_19 .253 .657 Reliabel 
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Soal_20 -.032 .676 Reliabel 

Output SPSS 

 

Berdasarkan hasil analisis perolehan data pada program spss versi 26, data dari 

tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha pada tabel di atas secara 

keseluruhan melebihi nilai ketentuan yaitu 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

data responden dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal. 

3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Uji Normalitas 

 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari 

sampel populasi didistribusi normal atau tidak. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak berdistribusi 

normal 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel berdistribusi normal 

 
Tabel 4.9 

 

Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 36 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation 2.85993776 

Most Extreme Differences Absolute .064 

 
Positive .061 

 
Negative -.064 

Test Statistic 
 

.064 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov test dengan signifikansi sebesar 0,200. Perolehan 

nilai dari hasil output SPSS tersebut ternyata memperoleh nilai yang lebih besar dari 

nilai signifikansi (Sig.) 0,200 > 0,05 sesuai ketentuan, hal ini menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal, dengan demikian uji hipotesis dapat dilakukan. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu pemikiran dapat dipercaya. Tinggi 

rendahnya reliabilitas secara empiris ditunjukkan oleh koefisien reliabilitas. 
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Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas 

 
Case Processing Summary 

 

 
N % 

Cases Valid 36 100.0 

 
Excludeda 

 

0 
 

.0 

 
Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 
Reliability Statistics 

 

 

 

 

 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items 

 

 

 

 

N of Items 

.668 .664 40 

 

 

Berdasarkan Output Reliability Statistics pada tabel di atas, di ketahui nilai 

Croncbach’s Alpha adalah sebesar 0,668. Nilai tersebut kemudian akan dibandingkan 

dengan r tabel dengan nilai N = 36. Diketahui nilai Croncbach’s Alpha 0,668 > 0,329 

sesuai nilai r tabel pada tabel product moment. Hal ini menunjukkan bahwa data 

penelitian reliable atau handal. 

4. Hasil Uji Korelasi (Correlation) 
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Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan Analisis Korelasi pada SPSS 26 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara psychological well-being dengan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Berikut output SPSS 26 hasil 

analisis data: 

Tabel 4.11 

Analysis Correlations 
 

Correlations 

 
Psychological 

Well-being 

Keterampilan 

Berbicara 

Psychological Well-being Pearson Correlation 1 .729** 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.000 

 
N 36 36 

Keterampilan Berbicara Pearson Correlation .729** 1 

 
Sig. (2-tailed) .000 

 

 
N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Predictors: (Constant), Psycological Well-being 

 
Tabel 4.12 

 
Coefficientsa 

 
Coefficientsa 

 

 

 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 31.602 7.609 
 

4.153 .000 



57 
 

 

 

 

 

 
 

Psycological Well-being .623 .100 .729 6.216 .000 

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara 

 

Hasil analisis data output SPSS 26 pada hipotes hubungan antara psychological 

well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Sesuai 

hipotesis penelitian yaitu: 

Ha : Terdapat hubungan psychological well-being terhadap keterampilan 

berbicara SDN Samata. 

Ho : Tidak terdapat hubungan psychological well-being terhadap keterampilan 

berbicara SDN Samata. 

Berdasarkan hasil anaslsis data pada hubungan antara psychological well-being 

dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. Coefficientsa diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,000. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya koefisien analisis data signifikan. 

Hasil Analisis Korelasi digunakan untuk mengukur hubungan pada suatu 

variabel penelitian. Pada tabel 4.9 Analysis Correlations dapat kita lihat nilai perolehan 

correlations 0,729 dan nilai sig. 0,000 dengan 36 N. Ternyata nilai perolehan 

correlations 0,729 lebih lebih besar dari nilai table r product moment yaitu 0,339. Maka 

r hitung 0,729 > r tabel 0,339 artinya terdapat koefisien analisis korelasi antara 

psychological well-bwing dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara 

psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. Semakin besar nilai koefisien korelasi variabel (X) maka semakin besar pula 

nilai koefisien korelasi pada variabel (Y). Artinya semakin tinggi tingkat psychological 

well-being pada siswa maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan berbicara pada 

siswa kelas IV SDN Samata. 

B. Pembahasan 

 

1. Gambaran Umum Psychological well-being Siswa Kelas V SDN Samata 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif psychological well-being dengan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Hasil tampilan output 

SPSS 26 menunjukkan bahwa nilai skewness dan kurtosis pada variabel 

psychological well-being mendekati nol dan nilai rasio maka dapat disimpulkan 

bahwa data nilai berdistribusi secara normal. Data nilai berdistribusi secara normal 

dengan perolehan nilai rata-rata variabel psychological well-being yaitu 75,78 

dengan kategori baik. Ryff (1989:1.080) Psychological Well-being merupakan 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu 

berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. Ryff (1989) menyatakan 

bahwa Psychological Well-being adalah pencapaian penuh dari potensi psikologis 

seseorang dan suatu keadaan ketika invidu dapat menerima kekuatan dan 

kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi yang 

positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan 

lingkungan, dan terus bertumbuh secara profesional. 

2. Gambaran Umum Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN Samata 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan berbicara pada siswa 

kelas IV SDN Samata. Hasil tampilan Output SPSS 26 menunjukkan bahwa nilai 

skewness dan kurtosis pada variabel keterampilan membaca puisi mendekati nol 

dan nilai rasio maka dapat disimpulkan bahwa data nilai secara berdistrubusi 

normal dengan perolehan nilai keterampilan membaca puisi 78,80 dengan kategori 

baik. Nilai keterampilan berbicara siswa setelah dilakukan penelitian dan uji data 

analisis terdapat yang tinggi dari psychological well-being untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara. Pembelajaran berbicara merupakan hal yang penting untuk 

diajarkan dan tidak boleh diabaikan. Sebab, melalui pembelajaran ini siswa 

diharapkan mampu mengungkapkan atau menyampaikan pikiran, pendapat, ide, 

gagasan, dan perasaannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran 

berbicara di sekolah yaitu agar siswa dapat berkomunikasi dalam berbagai situasi 

secara tepat dan benar menggunakan bahasa Indonesia. Pengembangan 

keterampilan siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang 

pengaruhi adalah tingkat psychological well-being siswa, semakin tinggi 

psychological well-being siswa, maka semakin tinggi pula keterampilan yang bisa 

siswa tampilkan. 

3. Gambaran Umum Hubungan Antara Psychological well-being Dengan 

Keterampilan Bebicara Siswa Kelas IV SDN Samata. 

Hubungan antara psychological well-being dengan keterampilan berbicara 

juga dapat dihubungkan sebagai salah satu upaya mengendalikan, mengatasi dan 

mendisiplinkan siswa agar mudah mengatasi masalah-masalah yang mereka 

dapatkan baik dilingkungan rumah dan lingkungan sekolah. Masalah tingkat 
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percaya diri siswa menjadi salah satu masalah yang perlu diatasi, salah satu hal 

yang mengganggu psychological well-being siswa yaitu saat siswa tidak percaya 

diri dengan kemapuannya dalam mengemukakan pendapat. Pembelajaran berbicara 

di SD diselenggarakan dalam rangka pengembangan kemampuan berkomunikasi 

dalam berbagai situasi secara tepat dan benar. Karena setiap anak diharapkan 

memiliki keterampilan, salah satu keterampilan yang dapat diolah yaitu 

keterampilan berbicara. 

Hasil uji validitas data berdasarkan jumlah siswa sebagai sampel penelitian yaitu 

sebanyak 23 siswa yang diperoleh dari program SPSS versi 26. Hasil output 

menunjukkan nilai r-hitung dari keseluruhan item lebih besar dari nilai r-tabel. Maka 

dari hasil Ouput SPSS 26 dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan data responden 

dinyatakan valid. Hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai r-hitung dari keseluruhan 

lebih besar dari nilai r-tabel. Maka dari hasil output spss 26 dapat dikatakan bahwa dari 

keseluruhan data responden dinyatakan valid. Serta pada uji reliabiltas dapat dilihat 

bahwa nilai cronbach’s alpha pada tabel di atas secara keseluruhan melebihi nilai 

ketentuan. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai data responden dalam penelitian ini 

dikatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal, dengan demikian uji hipotesis dapat dilakukan. Hasil analisis korelasi data 

menunjukkan kontribusi yang positif signifikan antara psychological well-being dengan 

keterampilan berbicara. 
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Hasil analisis data variabel psychological well-being terhadap keterampilan 

berbicara diperoleh nilai Coefficientsa lebih kecil dari nilai probabilitas, artinya koefisien 

analisis data signifikan. Nilai perolehan correlations lebih lebih besar dari nilai table r 

product moment rhitung > rtabel. Artinya terdapat koefisien korelasi analisis data antara 

psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif signifikan antara 

psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. 

Nilai koefisien korelasi yang semakin besar pada variabel maka semakin besar pula 

nilai koefisien korelasi pada variabel. Artinya semakin tinggi tingkat psychological well- 

being siswa maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan berbicara pada siswa kelas 

IV SD Samata. 



 

 

 

 

 

 
 

A. Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada hubungan antara psychological 

well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Penelitian 

ini berhasil mengungkapkan hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SDN Samata dengan tingkat kesejahteraan psikologis mereka. Dari hasil 

analisis, terbukti bahwa kesejahteraan psikologis siswa berperan penting dalam 

membentuk keterampilan berbicara mereka. Temuan ini memberikan kontribusi yang 

berharga dalam pemahaman kita tentang faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar 

siswa di lingkungan pendidikan. 

Hasil analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang relatif tinggi, yang mengindikasikan lingkungan 

pendidikan yang positif di sekolah tersebut. Begitu pula, distribusi frekuensi 

keterampilan berbicara menunjukkan kecenderungan positif, dengan siswa menunjukkan 

sikap yang mendukung toleransi dan kerjasama dalam interaksi sosial. 

Meskipun temuan ini memiliki implikasi positif, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan. Ukuran sampel yang terbatas dan fokus hanya pada satu variabel prediktor 
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mungkin membatasi generalisasi temuan ini ke populasi yang lebih luas. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dan mempertimbangkan variabel 

lain yang mungkin turut berpengaruh. 

Kesimpulannya, penelitian ini telah membuktikan pentingnya kesejahteraan 

psikologis siswa terhadap perstasi belajar khususnya pada keterampilan berbicara 

mereka. Hasil ini memberikan pemahaman baru tentang upaya pendidikan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan holistik siswa. Melalui pemahaman ini, 

sekolah dan pendidik dapat berperan dalam membentuk kesejahtraan psikologis siswa, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada keterampilan berbicara dan 

pengalaman belajar mereka. 

B. Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai 

penyempurnaan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi bagi sekolah dalam 

meningkatkan psychological well-being (kesejahteraan psikologis) siswa dan 

keterampilan berbicara. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk 

mengatasi permasalahan dalam meningkatkan psychological well-being siswa 

dan keterampilan siswa berbicara. 
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3. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi suatu acuan sebagai bahan 

referensi bagi penulis lain dalam melakukan penelitian selanjutnya berkaitan 

dengan variabel psychological well-being (X) dan keterampilan berbicara (Y). 

4. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi bagi sekolah dalam 

meningkatkan psychological well-being (kesejahteraan psikologis) siswa dan 

keterampilan berbicara. 

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk 

mengatasi permasalahan dalam meningkatkan psychological well-being siswa 

dan keterampilan siswa berbicara. 

6. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi suatu acuan sebagai bahan 

referensi bagi penulis lain dalam melakukan penelitian selanjutnya berkaitan 

dengan variabel psychological well-being (X) dan keterampilan berbicara (Y). 
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ABSTRAK 

 

Ris Adiwirasandi. 2023. Analisis Psychological Well-being Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Bapak Andi Adam dan Pembimbing II Ibu 

Sri Rahayu. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh psychological well-

being terhadap keterampilan berbicara siswa di tingkat SD. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survei yang melibatkan sampel siswa dari SDN Samata. Data 

dikumpulkan melalui kurelasional yang dirancang khusus untuk mengukur pengaruh 

psychological well-being pada keterampilan berbicara siswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Samata Kecamatan Somba Opu Kabuoaten Gowa. Teknik sampling 
yang digunakan pada penelitian ini adalah tekni sampling jenuh, adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV yang berjumlah 23 orang. Adapun instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah, observasi, tes keterampilan berbicara, dan angket 

psychological well-being. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan statistik infernsial. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan positif antara psychological well-being terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Psychological well-being siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

khususnya pada keterampilan berbicara, seperti suasana dalam kelas, lingkungan 

bermain siswa, lingkungan keluarga siswa, suasan hati siswa, suasana proses belajar 

yang menyenangkan, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yg lebih baik. 

Temuan ini mendukung pentingnya psychological well-being dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi belajar. Penelitian ini 

memiliki implikasi penting dalam konteks pengembangan pendidikan. Pendidik dapat 

mempertimbangkan psychological well-being dalam hal ini kesejahtrean psikologis 

siswa dalam mentukan strategi dalam proses mengajar agar pembelajaran lebih efektif 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada keterampilan berbicara. 

Selain itu, lembaga pendidikan dapat lebih memperhatikan kesejahteran psikologis 

siswa untuk mengembangkan pendidikan. Kesimpulannya, hasil penelitian ini menyoroti 

dampak positif psychological well-being pada prestasi belajar siswa khususnya pada 

keterampilan berbicara. Kesejahteraan psikologis sebagai salah satu penopang prestasi 

belajar siswa. Pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil akademik mereka. 

 

Kata Kunci: Psychological Well-being, Keterampilan Berbicara 



 

ABSTRACT 

 
Ris Adiwirasandi. 2023. Psychological Well-being Analysis of Class IV Students' 

Speaking Skills at SDN Samata, Somba Opu District. Thesis. Department of Primary 

School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah 

University of Makassar. Supervisor I Mr. Andi Adam and Supervisor II Mrs. Sri 

Rahayu. This research aims to investigate the influence of psychological well-being on 

students' speaking skills at elementary school level. The research method used was a 

survey involving a sample of students from SDN Samata. Data was collected through 

correlational research specifically designed to measure the influence of psychological 

well-being on students' speaking skills. The population in this study were fourth grade 

students at SDN Samata, Somba Opu District, Gowa Regency. The sampling technique 

used in this research was saturated sampling technique. The sample in this research was 

all 23 class IV students. The instruments used in this research were observation, 

speaking skills test, and psychological well-being questionnaire. Data analysis 

techniques were carried out using descriptive statistical techniques and inferential 

statistics. The research results show that there is a positive relationship between 

psychological well-being and students' speaking skills. Students' psychological well-

being greatly influences students' learning achievements, especially speaking skills, such 

as the atmosphere in the classroom, students' play environment, students' family 

environment, students' mood, a pleasant atmosphere in the learning process, so that 

students can achieve better learning outcomes. These findings support the importance of 

psychological well-being in the learning process to increase learning effectiveness and 

efficiency. This research has important implications in the context of educational 

development. Educators can consider psychological well-being, in this case the 

psychological well-being of students, in determining strategies in the teaching process 

so that learning is more effective to improve student learning achievement, especially in 

speaking skills. In addition, educational institutions can pay more attention to students' 

psychological well-being to develop education. In conclusion, the results of this study 

highlight the positive impact of psychological well-being on student learning 

achievement, especially on speaking skills. Psychological well-being as one of the 

pillars of student learning achievement. Ultimately it can improve the quality of their 

academic results. 

 

Keywords: Learning outcomes, Speaking Skills 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 



nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 

Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional merupakan 

rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan. Rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Tujuan dan fungsi pendidikan nasional mengarah pada pembentukan karakter 

anak, bukan hanya karakter yang sifatnya menopang perilaku sosial, namun membentuk 

juga karakter yang beragamis, integritas, kredibel, kualitas dan bermanfaat bagi sesama. 

Benningaetal. (2003:26) menyebutkan bahwa sekolah dengan total pengimplementasian 

pendidikan karakter yang tinggi akan memperoleh prestasi akademik yang tinggi pula. 

Proses pembelajaran saat ini berkembang dengan pendidikan karakter yang diupayakan 

untuk membentuk karakter positif siswa. Padahal pendidikan ditingkat SD, pendidikan 
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karakter bukan hal yang baru, namun jauh hari sudah diajarkan dalam mata 

pelajaran seperti akidah akhlak, sejarah islam, Qur’an hadits dan lainnya. 

Pendidikan pada jenjang  sekolah dasar merupakan bagian dari tangga awal 

generasi muda Indonesia dalam menjelajahi dunia. Pemahaman dasar ilmu 

pengetahuan dan pembentukan karakter peserta didik juga ikut dibentuk pada 

jenjang pendidikan dasar. Tujuan tingkat pendidikan satuan dasar adalah 

meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dituntut peran guru 

dalam proses pembelajaran agar siswa memiliki keseimbangan antara kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

Menurut Zins (Wiyani, 2012:17-18) menegaskan bahwa kecerdasan 

emosional, yang didalamnya terkait erat dengan pendidikan karakter, ternyata 

berpengaruh sangat kuat dengan keberhasilan belajar. Dalam buku tersebut 

disampaikan bahwa ada sederet resiko penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-

faktor tersebut ternyata bukan terletak pada kecerdasan intelektual melainkan pada 

karakter yaitu rasa percaya diri, kemampuan bekerjasama, kemampuan bergaul, 

kemampuan berempati, kemampuan berkomunikasi. 

Beberapa alasan antara lain tantangan masa depan semakin kompleks untuk 

menghadapi tantangan global dan percepatan perkembangan teknologi informasi, 

kompetensi masa depan diperlukan kemampuan berkomunikasi secara kritis logis 

dan  berkarakter agar mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah global, 

persepsi masyarakat masih menitik beratkan aspek kognitif dalam hasil 



pembelajaran, dan berbagai fenomena negatif dikalangan pelajar antara lain 

tawuran, narkoba, pergaulan bebas, kecurangan, dan lain-lain. 

Persoalan budaya dan karakter menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan 

itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai tulisan di media 

cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik. Selain dimedia 

massa, para pemuka masyarakat, para ahli, dan para pengamat pendidikan, dan 

pengamat social berbicara mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa 

diberbagai forum seminar, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Persoalan yang muncul dimasyarakat seperti korupsi, kekerasan, 

kejahatan seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan ekonomi yang 

konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif, dan sebagainya menjadi topik 

pembahasan hangat dimedia massa, seminar, dan diberbagai kesempatan. 

Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti peraturan, undang-undang, 

peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang lebih kuat. 

Perkembangan teknologi yang pesat dan globalisasi yang semakin 

merambah kedesa-desa tidak bias diimbangi secara maksimal oleh kondisi peserta 

didik yang belum biasa menyesuaikan dengan adanya perubahan-perubahan 

tersebut sehingga menjadi salah satu penyebab terganggunya proses belajar 

mengajar. Peserta didik lebih banyak melihat permainan tekhnologi dari pada 

belajar. Apalagi dari orang tua yang kurang memperhatikan karena bekerja sampai 

larut, dituntut kebutuhan yang semakin meningkat, serta ketidaktahuan orang tua 

dalam materi pembelajaran yang selalu berganti. 



Berdasarkan persoalan-persoalan yang telah dipaparkan sebelumnya 

terkait dengan kondisi perkembangan peserta didik pada era sekarang ini, maka 

peneliti berkeinginan untuk mengkaji lebih jauh terkait dengan dampak dari 

perkembangan karakter peserta didik khususnya mengenai psychological well-

being terhadap keterampilan berbicara. Psychologicalwell-being berhubungan 

dengan kepuasaan pribadi, harapan, rasa syukur, stabilitas suasana hati, 

pemaknaan terhadap diri sendiri, harga diri, kegembiraan, kepuasan, dan optimis 

termasuk juga mengenali kekuatan dan mengembangkan bakat  dan minat yang 

dimiliki. Psychological well-being memimpin individu untuk menjadi kreatif dan 

memahami apa yang sedang dilaksanakannya (Bartramdan Boniwell, 2007:479). 

Keterampilan berbibacara yang akan peneliti jadikan sebagai variabel 

dalam penelitian ini. Keterampilan berbicara dipilih berdasarkan beberapa 

pertimbangan, diantaranya karena aspek kajian bahasa Indonesia memiliki aspek 

non kebahasaan yang dianggap sangat berkaitan erat dengan psychological well-

being. 

Berdasarkan penjabaran di atas pula maka peneliti melakukan observasi 

awal pada satu sekolah untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian. Sekolah tersebut 

terletak di Kabupaten Kolaka Utara Kecamatan Batuputih, yaitu SD Negeri 3 

Batuputih kelas IV. Pada kegiatan observasi didapatkan informasi awal terkait 

dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia peserta didik di sekolah tersebut 

rata-rata belum mampu mencapai nilai standar KKM. Peserta didik belum mampu 

menguasai dan menerapkan aspek keterampilan berbicara secara tepat pada hal 



keseharian peserta didik di sekolah tersebut menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisis Psychological Well-being Terhadap 

Keterampilam Berbicara Siswa Kelas lV SDN Samata Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa ”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel 

berkaitan dengan variasi pada variabel lain berdasarkan koefisien korelasi. Jenis 

data penelitian ini berupa data kuantitatif, data kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postitivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data kuantitatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan data-data dari dua variabel yang telah 

ditentukan, yaitu variabel psychological well-being dan variabel keterampilan 

berbicara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Psychological Well-being (X) 



Berikut ini di gambarkan hasil analisis statistik deskriptif yang 

diperoleh berdasarkan skor nilai variabel psychological well-being (X) dalam 

bentuk nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, standar 

deviasi, Skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 Statistik Deskriptif Psychological Well-being (X) 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error 

Psychological 
Well-being 

36 18.75 65.63 84.38 75.7813 .81580 

Valid N 
(listwise) 

36 
     

 

Std. 
Deviation 

Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Std. 
Error 

Psychological 
Well-being 

4.89482 23.959 -.530 .393 -.490 .768 

Valid N 
(listwise) 

36 
     

 

Hasil analisis deskriptif berdasarkan nilai skor variabel psychological well-

being (X) pada siswa Kelas IV SDN Samata di sajikan dalam Tebal 4.1. Hasil 

tampilan output spss 26 pada dengan masing-masing jawaban dari 23 jumlah 

siswa yang merupakan sampel penelitian.  

Berdasarkan hasil analisis pada variabel psychological well-being (X), 

diketahui bahwa nilai maksimal yang telah diperoleh siswa Kelas IV SDN Samata 



adalah 84,38, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 65,63. Skor rata-

rata yang diperoleh siswa pada variabel (X) adalah 75,78 dengan range 18,75. 

Sedangkan nilai skewness adalah -0,530 dan nilai kurtosis adalah -0,149, serta 

standar deviasi 4.894 dari skor ideal yang mungkin dicapai oleh siswa. 

Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi variabel psychological well-

being (X) disajikan dalam Tabel 4.2. berikut ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Psychological Well-being (X) 

Psychological Well-being 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

65.63 1 2.8 2.8 2.8 

66.25 1 2.8 2.8 5.6 

66.88 1 2.8 2.8 8.3 

67.50 1 2.8 2.8 11.1 

68.75 1 2.8 2.8 13.9 

70.00 1 2.8 2.8 16.7 

70.63 1 2.8 2.8 19.4 

71.25 1 2.8 2.8 22.2 

73.13 1 2.8 2.8 25.0 

73.75 2 5.6 5.6 30.6 

74.38 4 11.1 11.1 41.7 

75.63 1 2.8 2.8 44.4 

76.25 2 5.6 5.6 50.0 

77.50 2 5.6 5.6 55.6 

78.13 4 11.1 11.1 66.7 

78.75 3 8.3 8.3 75.0 

79.38 2 5.6 5.6 80.6 

80.63 2 5.6 5.6 86.1 

81.25 2 5.6 5.6 91.7 

81.88 1 2.8 2.8 94.4 

82.50 1 2.8 2.8 97.2 



84.38 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Output SPSS 26 

 

Tabel 4.3  

Distribusi Frekuensi Psychological Well (X) 

Tabel Distibusi 

Psychological well-being (X) 

Interval Frekuensi 

60 – 65 1 

66 – 70 3 

71 – 75 7 

76 – 80 9 

81 – 85 3 

Jumlah 23 

 

Hasil perolehan nilai dari 23 siswa yang menjadi sampel pada penelitian 

ini, adapun data yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan 

gambaran mengenai karakteristik data. Selang nilai yang diperoleh siswa antara 

60 sampai 65 sebanyak 1 siswa, selang nilai yang diperoleh antara 66 sampai 70 

sebanyak 3 siswa, selang nilai yang diperoleh antara 71 sampai 75 sebanyak 7 

siswa, selang nilai antara 76 sampai 80 sebanyak 9 siswa dan selang nilai antara 

81 sampai dengan nilai 85 sebanyak 3 siswa. 

b. Keterampilan Berbicara (Y) 

Berikut ini di gambarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh 

berdasarkan skor nilai keterampilan berbicara pada siswa Kelas IV SDN Samata 

dalam bentuk nilai-nilai maksimum, nilai minimum, mean, modus, median, 

standar deviasi, Skewnes, kurtosis serta frekuensi, histogram dan variansinya. 



Berikut data hasil analisis deskriptif variabel keterampilan berbicara pada 

siswa Kelas IV SDN Samata (Y) yang disajikan pada tabel 4.4. sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Statistik Deskriptif Keterampilan Berbicara (Y) 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 

Keterampilan 

Berbicara 
36 21.00 70.00 91.00 78.8056 .69673 

Valid N 

(listwise) 
36 

     

 

Std. 
Deviation 

Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic 

Std. 
Error 

Keterampilan 

Berbicara 
4.18036 17.475 .366 .393 1.131 .768 

Valid N 

(listwise) 
36 

     

Output SPSS 26 

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor keterampilan 

berbicara (Y) pada siswa Kelas IV SDN Samata yang di sajikan pada Tebal 4.4. 

Hasil tampilan output spss pada dengan masing-masing jawaban dari 36 siswa 

yang merupakan sampel dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel keterampilan berbicara 

(Y) siswa kelas IV SDN Samata, dapat diketahui bahwa nilai maksimal yang 

diperoleh siswa adalah 91, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 70. 

Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada variabel kemampuan numerik (Y) adalah 

78,80 dengan range 21. Sedangkan nilai skewness masing-masing 0,366 dan nilai 



kurtosis adalah 1,131 serta standar deviasi yang diperoleh adalah 4,180 dari skor 

ideal yang mungkin dicapai oleh siswa. 

Tabel 4.4  

Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerik (Y) 

Keterampilan Berbicara 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

70.00 1 2.8 2.8 2.8 

71.00 1 2.8 2.8 5.6 

73.00 1 2.8 2.8 8.3 

74.00 3 8.3 8.3 16.7 

75.00 2 5.6 5.6 22.2 

77.00 3 8.3 8.3 30.6 

78.00 5 13.9 13.9 44.4 

79.00 8 22.2 22.2 66.7 

80.00 2 5.6 5.6 72.2 

81.00 2 5.6 5.6 77.8 

82.00 2 5.6 5.6 83.3 

84.00 4 11.1 11.1 94.4 

85.00 1 2.8 2.8 97.2 

91.00 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 Output SPSS 26 

 

Tabel 4.5 

 Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerik (Y) 

Tabel Distibusi Frekuensi 

Keterampilan Berbicra (Y) 

Interval Frekuensi 

70 – 75 4 

76 – 80 11 

81 – 85 7 

86 – 90 0 



91 – 95 1 

Jumlah 23 

 

Hasil perolehan nilai dari 23 siswa yang menjadi sampel penelitian, data 

yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran mengenai 

karakteristik data. Selang nilai yang diperoleh siswa antara 70 sampai 75 

sebanyak 4 siswa, selang nilai yang diperoleh antara 76 sampai 80 sebanyak 11 

siswa, selang nilai antara 81 sampai 85 sebanyak 7 siswa dan tidak ada siswa pada 

selang nilai antara 86 sampai dengan nilai 90 serta selang nilai antara 91 sampai 

95 sebanyak 1 siswa. 

2. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas 

a. Hasil Uji Validitas Data 

Uji validitas data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner 

yang digunakan benar-benar valid untuk mengukur variabel psychological 

well-being (X) dan keterampilan berbicara (Y) hasil dari siswa yang 

merupakan responden yang menjawab sesuai dengan kriteria sampel dalam 

penelitian kuantitatif. Uji validasi ini bisa dibuktikan dengan membandingkan 

nilai r hitung dan r tabel. Nilai r hitung diambil dari output item-total statistic 

pada kolom Correlated-Item Total Correlation dan nilai r tabel diambil 

dengan menggunakan rumus df= n-2. Karena sampel penelitian sebanyak 30, 

maka df= 36-2 = 34, sehingga menghasilkan nilai r tabel pada table r product 

moment sebesar 0,339. 

Tabel 4.6  

Uji Validitas Variabel X 



Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

Soal_1 0,812 0,339 Valid 

Soal_2 0,410 0,339 Valid 

Soal_3 0,650 0,339 Valid 

Soal_4 0, 820 0,339 Valid 

Soal_5 0,347* 0,339 Valid 

Soal_6 0,414 0,339 Valid 

Soal_7 0,509 0,339 Valid 

Soal_8 0,418 0,339 Valid 

Soal_9 0,557 0,339 Valid 

Soal_10 0,672 0,339 Valid 

Soal_11 0,550 0,339 Valid 

Soal_12 0,553** 0,339 Valid 

Soal_13 0,465** 0,339 Valid 

Soal_14 0,458** 0,339 Valid 

Soal_15 0,460 0,339 Valid 

Soal_16 0,377 0,339 Valid 

Soal_17 0,529** 0,339 Valid 

Soal_18 0,326 0,339 Valid 

Soal_19 0,333* 0,339 Valid 

Soal_20 0,720 0,339 Valid 

Output SPSS 26 

Berdasarkan hasil data perolehan data pada program spss versi 26, hasil 

pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa nilai r-hitung dari keseluruhan lebih 

besar dari nilai r-tabel yaitu sebesar 0,339. Maka dari hasil output spss 26 dapat 

dikatakan bahwa dari keseluruhan data responden dinyatakan valid. 

b)  Hasil Uji Reliabilitas Data 

Uji Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan konsisten dari alat 

ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Reliabilitas  suatu 

konstruk variabel yang dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 

dari 0,60. Sebab kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien 



alpha yang lebih besar dari 0,60. Berikut ini adalah hasil uji reabilitas instrumen 

penelitian. 

Tabel 4.7  

 Uji Reliabilitas Variabel X 

Item-Total Statistics 

 Corrected 
Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

Soal_1 -.030 .673 Reliabel 

Soal_2 .101 .668 Reliabel 

Soal_3 .223 .659 Reliabel 

Soal_4 .215 .660 Reliabel 

Soal_5 .266 .656 Reliabel 

Soal_6 .018 .673 Reliabel 

Soal_7 .230 .658 Reliabel 

Soal_8 .120 .666 Reliabel 

Soal_9 .002 .674 Reliabel 

Soal_10 -.021 .675 Reliabel 

Soal_11 .230 .658 Reliabel 

Soal_12 .479 .639 Reliabel 

Soal_13 .381 .647 Reliabel 

Soal_14 .371 .647 Reliabel 

Soal_15 .165 .663 Reliabel 

Soal_16 .091 .668 Reliabel 

Soal_17 .458 .643 Reliabel 

Soal_18 .254 .658 Reliabel 

Soal_19 .253 .657 Reliabel 

Soal_20 -.032 .676 Reliabel 

Output SPSS 

Berdasarkan hasil analisis perolehan data pada program spss versi 26, data 

dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha pada tabel di atas 

secara keseluruhan melebihi nilai ketentuan yaitu 0,60. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai data responden dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal. 



3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari sampel populasi didistribusi normal atau tidak. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak 

berdistribusi normal 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel berdistribusi 

normal 

Tabel 4.8 

Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.85993776 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .061 

Negative -.064 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 



a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-

Smirnov diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov test dengan signifikansi sebesar 

0,200. Perolehan nilai dari hasil output SPSS tersebut ternyata memperoleh nilai 

yang lebih besar dari nilai signifikansi (Sig.) 0,200 > 0,05 sesuai ketentuan, hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, dengan demikian uji 

hipotesis dapat dilakukan. 

b. Uji Reliabilitas  

Realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu pemikiran dapat dipercaya. 

Tinggi rendahnya reliabilitas secara empiris ditunjukkan oleh koefisien 

reliabilitas. 

Tabel 4.9  

Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.668 .664 40 

 

Berdasarkan Output Reliability Statistics pada tabel di atas, di ketahui nilai 

Croncbach’s Alpha adalah sebesar 0,668. Nilai tersebut kemudian akan 

dibandingkan dengan r tabel dengan nilai N = 36. Diketahui nilai Croncbach’s 

Alpha 0,668 > 0,329 sesuai nilai r tabel pada tabel product moment. Hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian reliable atau handal. 

4. Hasil Uji Korelasi (Correlation) 

Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan Analisis Korelasi pada SPSS 

26 untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara psychological well-being 

dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Berikut output 

SPSS 26 hasil analisis data:  

Tabel 4.10  

Analysis Correlations  

Correlations 

 

Psychological 

Well-being 

Keterampilan 

Berbicara 

Psychological Well-being Pearson Correlation 1 .729** 



Sig. (2-tailed)  .000 

N 36 36 

Keterampilan Berbicara Pearson Correlation .729** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Predictors: (Constant), Psycological Well-being 

 

Tabel 4.11 

Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.602 7.609  4.153 .000 

Psycological Well-being .623 .100 .729 6.216 .000 

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara 

Hasil analisis data output SPSS 26 pada hipotes hubungan antara 

psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. Sesuai hipotesis penelitian yaitu: 

Ho = Tidak ada hubungan positif signifikan antara psychological well-being 

dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata.  

Ha  = Ada hubungan positif signifikan antara psychological well-being dengan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. 



Berdasarkan hasil anaslsis data pada hubungan antara psychological well-

being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. dapat 

dilihat pada Tabel 4.11. Coefficientsa  diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 

0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,000. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien analisis data signifikan. 

Hasil Analisis Korelasi digunakan untuk mengukur hubungan pada suatu 

variabel penelitian. Pada tabel 4.9 Analysis Correlations dapat kita lihat nilai 

perolehan correlations 0,729 dan nilai sig. 0,000 dengan 36 N. Ternyata nilai 

perolehan correlations 0,729 lebih lebih besar dari nilai table r product moment 

yaitu 0,339. Maka r hitung 0,729 > r tabel 0,339 artinya terdapat koefisien analisis 

korelasi antara psychological well-bwing dengan keterampilan berbicara pada 

siswa kelas IV SDN Samata. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara 

psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. Semakin besar nilai koefisien korelasi variabel (X) maka semakin besar 

pula nilai koefisien korelasi pada variabel (Y). Artinya semakin tinggi tingkat 

psychological well-being pada siswa maka semakin tinggi pula tingkat 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. 

Pembahasan 

1.  Gambaran Umum Psychological well-being Siswa Kelas V SDN 

Samata 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif psychological well-being dengan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Hasil tampilan 



output SPSS 26 menunjukkan bahwa nilai skewness dan kurtosis pada 

variabel psychological well-being mendekati nol dan nilai rasio maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai berdistribusi secara normal. Data nilai 

berdistribusi secara normal dengan perolehan nilai rata-rata variabel 

psychological well-being yaitu 75,78 dengan kategori baik. Ryff (1989:1.080) 

Psychological Well-being merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan 

kriteria fungsi psikologi positif. Ryff (1989) menyatakan bahwa 

Psychological Well-being adalah pencapaian penuh dari potensi psikologis 

seseorang dan suatu keadaan ketika invidu dapat menerima kekuatan dan 

kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi 

yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu 

mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara profesional. 

2. Gambaran Umum Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN 

Samata 

  Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan berbicara pada 

siswa kelas IV SDN Samata. Hasil tampilan Output SPSS 26 menunjukkan 

bahwa nilai skewness dan kurtosis pada variabel keterampilan membaca puisi 

mendekati nol dan nilai rasio maka dapat disimpulkan bahwa data nilai secara 

berdistrubusi normal dengan perolehan nilai keterampilan membaca puisi 

78,80 dengan kategori baik. Nilai keterampilan berbicara siswa setelah 

dilakukan penelitian dan uji data analisis terdapat yang tinggi dari 

psychological well-being untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 



Pembelajaran berbicara merupakan hal yang penting untuk diajarkan dan 

tidak boleh diabaikan. Sebab, melalui pembelajaran ini siswa diharapkan 

mampu mengungkapkan atau menyampaikan pikiran, pendapat, ide, gagasan, 

dan perasaannya dengan baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran 

berbicara di sekolah yaitu agar siswa dapat berkomunikasi dalam berbagai 

situasi secara tepat dan benar menggunakan bahasa Indonesia. 

Pengembangan keterampilan siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satu faktor yang pengaruhi adalah tingkat psychological well-being 

siswa, semakin tinggi psychological well-being  siswa, maka semakin tinggi 

pula keterampilan yang bisa siswa tampilkan. 

3. Gambaran Umum Hubungan Antara Psychological well-being 

Dengan Keterampilan Bebicara Siswa Kelas IV SDN Samata. 

Hubungan antara psychological well-being dengan keterampilan 

berbicara juga dapat dihubungkan sebagai salah satu upaya mengendalikan, 

mengatasi dan mendisiplinkan siswa agar mudah mengatasi masalah-masalah 

yang mereka dapatkan baik dilingkungan rumah dan lingkungan sekolah. 

Masalah tingkat percaya diri siswa menjadi salah satu masalah yang perlu 

diatasi, salah satu hal yang mengganggu psychological well-being siswa yaitu 

saat siswa tidak percaya diri dengan kemapuannya dalam mengemukakan 

pendapat. Pembelajaran berbicara di SD diselenggarakan dalam rangka 

pengembangan kemampuan berkomunikasi dalam berbagai situasi secara 

tepat dan benar.  Karena setiap anak diharapkan memiliki keterampilan, salah 

satu keterampilan yang dapat diolah yaitu keterampilan berbicara. 



Hasil uji validitas data berdasarkan jumlah siswa sebagai sampel penelitian 

yaitu sebanyak 23 siswa yang diperoleh dari program SPSS versi 26. Hasil output 

menunjukkan nilai r-hitung dari keseluruhan item lebih besar dari nilai r-tabel. 

Maka dari hasil Ouput SPSS 26 dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan data 

responden dinyatakan valid. Hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai r-hitung 

dari keseluruhan lebih besar dari nilai r-tabel. Maka dari hasil output spss 26 dapat 

dikatakan bahwa dari keseluruhan data responden dinyatakan valid. Serta pada uji 

reliabiltas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha pada tabel di atas secara 

keseluruhan melebihi nilai ketentuan. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai data 

responden dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal, dengan demikian uji hipotesis dapat dilakukan. Hasil analisis 

korelasi data menunjukkan kontribusi yang positif signifikan antara psychological 

well-being dengan keterampilan berbicara. 

Hasil analisis data variabel psychological well-being terhadap keterampilan 

berbicara diperoleh nilai Coefficientsa lebih kecil dari nilai probabilitas, artinya 

koefisien analisis data signifikan. Nilai perolehan correlations lebih lebih besar 

dari nilai table r product moment  rhitung > rtabel. Artinya terdapat koefisien korelasi 

analisis data antara psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada 

siswa kelas IV SDN Samata. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif signifikan antara psychological well-being dengan keterampilan berbicara 

pada siswa kelas IV SDN Samata. 



Nilai koefisien korelasi yang semakin besar pada variabel maka semakin 

besar pula nilai koefisien korelasi pada variabel. Artinya semakin tinggi tingkat 

psychological well-being siswa maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan 

berbicara pada siswa kelas IV SD Samata. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada hubungan antara 

psychological well-being dengan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 

Samata. adapun jawaban rumusan masalah pada penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gambaran psychological well-being  pada siswa kelas IV SDN Samata 

diperoleh nilai skewness dan kurtosis variabel (X) mendekati nol menunjukkan 

bahwa nilai data berdistribusi secara normal dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa pada nilai variabel psychological well-being  (X) berada pada kategori baik. 

2. Gambaran keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata diperoleh 

nilai skewness dan kurtosis variabel (Y) menunjukkan bahwa nilai data 

berdistribusi secara normal dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai 

variabel keterampilanberbicara (Y) berada pada kategori baik. 

3. Terdapat hubungan antara psychological well-being dengan keterampilan 

berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. Hal ini dilihat dari hasil analisis data 

variabel psychological well-being (X) terhadap keterampilan berbicara (Y) 

diperoleh nilai correlations yang lebih lebih besar dari nilai table r product 

moment atau rhitung > rtabel pada nilai Coefficientsa yang signifikan dari 23 siswa. 



 
 

1 

 

Maka semakin tinggi tingkat psychological well-being pada siswa maka semakin 

tinggi pula tingkat keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN Samata. 
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